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ABSTRAK 

Bunga Cempaka putih (Michelia alba.) diduga memiliki beragam senyawa kimia dengan potensi 

anti oksidan dari radikal bebas , anti inflamasi serta antibakteri. Potensi  dari  bunga cempaka putih  

penting dikaji untuk  menghadirkan bahan herbal dalam upaya pencegahan penyakit tidak menular 

khususnya  kanker (anti kanker) serta pencegahan radang infeksi kulit (anti bakteri) dan  percepatan 

penyembuhan luka (anti inflamasi) . 

Penelitian  ini bertujuan  mengisolasi, mengidentifikasi kandungan  fitokimia antibakteri secara  

kualitatif -kuantitatif,  mengukur aktivitas  anti oksidan, anti inflamasi dan   potensi anti bakteri bunga 

cempaka putih secara invitro pada bakteri Staphylococcus aureus . Penelitian ini dilakukan dalam bentuk 

penelitian True-experimental berupa Posttest only-control design dengan  melakukan intervensi,terhadap 

kelompok perlakuan serta adanya kontrol terhadap faktor luar yang berpotensi mempengaruhi experiment. 

Metode maserasi dipakai untuk mengekstraksi zat aktif anti bakteri bunga Cempaka putih (Michelia alba.)  

dan metode difusi (cakram) untuk uji efektivitas zat aktif anti bakteri bunga Cempaka putih (Michelia 

alba.). Metode spektrofotometer UV-Vis menggunakan Difenilpikril hidrazil (DPPH) untuk uji aktivitas  

anti oksidan dan metode spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 560 nm.untuk uji aktivitas  

anti inflamasi. Data hasil penelitian dianalisis dengan uji kruskal wallis. 

Ekstrak bunga cempaka putih  mengandung fenol, tannin, plavonoid, saponin dan triterpenoid. 

Secara kuantitatif, ekstraks bunga cempaka putih mengandung 80,5 mgQE/g fenol, 122,3 mg TAE/g 

tannin, dan  84,14 mg TAE/g plavonoid. Uji antioksidan menunjukkan kandungan 54,64 ppm (kuat),  uji 

antiinflamasi menunjukkan potensi   98,90 % (sangat kuat) dan  potensi antimikroba secara invitro dengan 

daya hambat < 15 mm dengan variasi dari 5 mm – 10,25 mm.  Tidak ada perbedaan dari  berbagai 

konsentrasi (55%, 70%, 85%, dan 100%) ekstrak bunga cempaka putih dalam menghambat pertumbuhan 

S. aureus dengan nilai sig = 0,095. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi alternatif 

yang bermanfaat bagi masyarakat dalam upaya pencegahan penyakit infeksi kulit yang disebabkan oleh 

bakteri S. aureus 

 

 

Kata kunci 1: Bunga Cempaka Putih  (Michelia alba), Antioksidan, Antibakteri dan Antiinflamasi. 
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ABSTRACT 

 

The white cempaka flower (Michelia alba.) is thought to contain various chemical 

compounds with antioxidant, anti-inflammatory, and antibacterial potential. The 

potential of the white cempaka flower (Michelia alba.) is important to study to develop 

herbal ingredients for preventing non-communicable diseases, especially cancer (anti-

cancer), preventing skin inflammation (anti-bacterial), and accelerating wound healing 

(anti-inflammatory). 

This study aims to isolate and qualitatively and quantitatively identify antibacterial 

phytochemicals, and measure the antioxidant, anti-inflammatory, and antibacterial 

activities of the white cempaka flower in vitro against Staphylococcus aureus. This 

study was conducted as a true-experimental study with a posttest-only control design, 

with interventions in the treatment group and control for external factors that could 

potentially influence the experiment. The maceration method was used to extract the 

active antibacterial compounds from the white cempaka flower (Michelia alba.), and the 

diffusion method (disc) was used to test the effectiveness of the active antibacterial 

compounds. The UV-Vis spectrophotometer method used Diphenylpicryl Hydrazil 

(DPPH) for antioxidant activity testing and the UV-Vis spectrophotometer method at a 

wavelength of 560 nm for anti-inflammatory activity testing. The research data were 

analyzed using the Kruskal Wallis test. 

The white cempaka flower extract contains phenols, tannins, flavonoids, saponins, and 

triterpenoids. Quantitatively, the white cempaka flower extract contained 80.5 mg QE/g 

phenol, 122.3 mg TAE/g tannin, and 84.14 mg TAE/g flavonoid. The antioxidant test 

showed a content of 54.64 ppm (strong) and the anti-inflammatory test showed a content 

of 98.90%(most strong). In vitro antimicrobial potential was demonstrated with an 

inhibitory power of <15 mm, but there was no difference between various 

concentrations (55%, 70%, 85%, and 100%) of white cempaka flower extract in 

inhibiting the growth of S. aureus, with a significance value of 0.095. The results of this 

study are expected to provide a beneficial alternative solution for the community in 

preventing skin infections caused by S. aureus bacteria. 

 

Keyword 1: White Cempaka Flower (Michelia alba), Antioxidant, Antibacterial, and 

Anti-Inflammatory. 
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RINGKASAN 

 
Bunga Cempaka putih (Michelia alba.) diduga memiliki beragam senyawa kimia dengan potensi 

anti oksidan dari radikal bebas , anti inflamasi serta antibakteri. Potensi  dari  bunga cempaka putih 

(Michelia alba.) penting dikaji untuk  menghadirkan bahan herbal dalam upaya pencegahan penyakit tidak 

menular khususnya  kanker (anti kanker) serta pencegahan radang infeksi kulit (anti bakteri) dan  

percepatan penyembuhan luka (anti inflamasi) . 

Tujuan jangka pendek penelitian ini adalah mengisolasi, mengidentifikasi 

kandungan antibakteri, antioksidan dan antiinflamasi dan menguji efektivitas zat aktif 

anti bakteri bunga cempaka putih  terhadap daya hambat pertumbuhan  bakteri 

Staphylococcus aureus, sedangkan tujuan jangka panjangnya mampu menghasilkan 

produk aplikatif berupa “Lulur Herbal Bunga Cempaka Putih” yang dapat 

bermanfaat bagi masyarakat dalam pencegahan  penyakit infeksi yang disebabkan oleh 

bakteri Staphylococcus aureus, khususnya infeksi pada permukaan , pencegahan penyakit 

tidak menular khususnya  kanker (anti kanker). Dan percepatan penyembuhan luka (anti inflamasi) . 

. Penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian True-experimental berupa Posttest only-

control design dengan  melakukan intervensi,terhadap kelompok perlakuan serta adanya kontrol terhadap 

faktor luar yang berpotensi mempengaruhi experiment. Metode maserasi dipakai untuk mengekstraksi zat 

aktif anti bakteri bunga Cempaka putih (Michelia alba.)  dan metode difusi (cakram) untuk uji efektivitas 

zat aktif anti bakteri bunga Cempaka putih (Michelia alba.). Metode spektrofotometer UV-Vis 

menggunakan Difenilpikril hidrazil (DPPH) untuk uji aktivitas  anti oksidan dan metode spektrofotometer 

UV-Vis pada panjang gelombang 560 nm.untuk uji aktivitas  anti inflamasi. Data hasil penelitian 

dianalisis dengan uji kruskal wallis. Target luaran penelitian ini berupa Jurnal ilmiah yang akan di 

publikasikan pada jurnal nasional terakreditasi di SINTA 2 dan hak kekayaan intelektual/haki berupa 

banner. Jenis tingkat kesiapan teknologi Penelitian ini berupa TKT jenis kesehatan hayati tahap (2-3) yaitu 

penelitian ini sebagai pembuktian dengan model riset eksperimen  sebagai pembuktian kandungan 

fitokimia serta pembuktian uji aktivitas antioksidan, antiinflamasi dan  antibakteri secara invitro 

 

Ekstrak bunga cempaka putih  mengandung fenol, tannin, plavonoid, saponin dan triterpenoid. 

Secara kuantitatif, ekstraks bunga cempaka putih mengandung 80,5 mgQE/g fenol, 122,3 mg TAE/g 

tannin, dan  84,14 mg TAE/g plavonoid. Uji antioksidan menunjukkan kandungan 54,64 ppm (kuat) dan 

uji antiinflamasi menunjukkan kandungan 98,90 % (sangat kuat).  Terdapat potensi antimikroba secara 

invitro dengan daya hambat < 15 mm, namun tidak ada perbedaan dari  berbagai konsentrasi (55%, 70%, 

85%, dan 100%) ekstrak bunga cempaka putih dalam menghambat pertumbuhan S. aureus dengan nilai 

sig = 0,095. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi alternatif yang bermanfaat bagi 

masyarakat dalam upaya pencegahan penyakit infeksi kulit yang disebabkan oleh bakteri S. aureus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini pemanfaatkan  tanaman obat tradisional semakin gencar . Hal ini terkait 

dengan khasiat dari kandungan tanaman  tersebut, yang terbukti efektif, efisien, ekonomis, 

dan aman bagi kesehatan. Hal tersebut dikarenakan efek samping obat herbal relatif kecil 

serta harganya lebih terjangkau ( Hariana, 2013). Tanaman obat tradisional  mempunyai 

senyawa metabolit sekunder (Kumalasari & Andiarna, 2020). Metabolit sekunder merupakan suatu 

senyawa dengan berat molekul rendah yang ditemukan dalam jumlah kecil pada organisme yang 

merakitnya karena tidak berfungsi untuk bagian esensial dalam metabolisme atau penunjang pokok 

dari keberlangsungan hidup dari organisme tersebut (Nugroho, 2017). Metabolit sekunder tanaman 

diketahui memberikan efek farmakologis, sitoksik, antimikoba dan antivirus, termasuk antioksidan 

(Alfaridz & Amalia, 2019). Antioksidan adalah senyawa yang mampu memperlambat proses 

oksidasi akibat radikal bebas. Salah satu mekanisme kerja senyawa pengoksidasi adalah dengan 

menyumbangkan atom hydrogen atau proton kepada senyawa radikal. Hal  ini membuat senyawa 

radikal lebih stabil (Fitriana dkk., 2015). Radikal bebas sering dikaitkan dengan kejadian patologis 

seperti peradangan, penuaan, dan penyebab kanker. (Prasonto dkk., 2017). 

Salah satu Tanaman tradisional  berkhasiat obat menarik dipelajari dan 

pemanfaatan  perlu lebih dioptimalkan lagi, seperti tanaman cempaka putih (Michelia alba) 

yang memiliki khasiat obat (Syukur, 2002). Tanaman cempaka putih (Michelia alba) 

tergolong dalam famili Magnoliaceae yang hampir seluruh bagian tanaman seperti kulit 

kayu, daun, dan bunga dapat dimanfaatkan sebagai obat. Minyak atsiri bunga cempaka 

putih(Michelia alba) mengandung fenol, sineol, eugenol, bensilaldehida, dan 

feniletilalkohol. Selain mengandung minyak atsiri yang terdapat pada bunga, seluruh 

tanaman cempaka putih (Michelia alba) juga mengandung alkaloid, flavonoid, dan 

saponin. Kandungan metabolit sekunder minyak atsiri  ini banyak terkandung dalam 

bunga, biji, buah dan daun tanaman cempaka putih (Krisdiana, 2010). Minyak atsiri   

bunga cempaka putih menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli 

dan Staphylococcus aureus (Krisdiana, 2010). Penelitian (Bawa, 2011) menyebutkan 

ekstrak kental n-heksan bunga cempaka putih memiliki aktivitas sebagai  antioksidan . 

Bunga cempaka putih cukup dikenal di kalangan masyarakat, sehingga banyak 

masyarakat yang menggunakan bunga cempaka putih sebagai campuran lulur yang 

berkhasiat untuk mencegah penuaan dini. Hasil penelitian, peneliti sendiri terhadap lulur 

tradisional  menunjukkan kandungan fitokimia lulur tradisional  secara kualitatif positif 
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mengandung anti bakteri golongan alkaloid, kuinon , fenol dan saponin, serta kandungan  

kuantitatif  mengandung fenol (7,294 mg/100g) dan plavonoid (534,56 mg/100g) dan 

tannin (0,11 mg/100g). dan berpotensi anti mikroba secara invitro mulai dari  kosentrasi 

25% lulur tradisional ( Jirna, 2021) . Lulur tradisional divortifikasi  ekstrak daun sirzak 

secara invivo efektive menurunkan angka kuman ( Jirna et al, 2023). 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis perlu melakukan isolasi , identifikasi 

kandungan fitokimia baik secara kualitatif dan kuantitatif serta uji bioaktivitas yaitu 

antioksidan, antibakteri dan antiinflamasi dari bunga cempaka putih (Michelia alba) secara 

invitro. Kemudian di buat produknya berupa lulur bunga cempaka yang di fortifikasi bahan 

rempah, serta di lakukan pengujian yang sama untuk menganalisis  peningkatan kandungan 

fitokimia  dan peningkatan bioaktivitasnya. Melakukan pengujian kualitas produk lulur 

bunga cempaka putih sebagai kelengkapan pengurusan ijin edar produk dan uji antioksidan 

radikal bebas kuman mikro organisme dari produk lulur secara invivo pada manusia 

B. Rumusan Masalah  

Bagaimanakah kandungan zat aktif antimikroba, antioksidan, antiinflamasi dan  

potensi antimikroba ekstraks bunga cempaka putih (Michelia alba)   
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Ekstraksi 

1. Pengertian ekstraksi 

Ekstrak ialah sediaan kental, kering atau cair yang diproleh dari mengekstraksi 

senyawa aktif melalui simplisia nabati atau simplisia hewani memakai pelarut yang sesuai, 

semua atau setengah pelarut diuapkan serta massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan 

sedemikian hingga terpenuhinya baku yang ditetapkan (Susanti dkk., 2021). 

Ekstraksi merupakan suatu metode yang digunakan pada proses pemisahan suatu 

komponen dari campurannya dengan menggunakan beberapa pelarut sebagai pemisah. 

Ekstraksi adalah suatu Teknik pemisahan kimia untuk memisahkan atau menarik satu atau 

lebih komponen atau senyawa-senyawa pada sampel dengan memakai pelarut tertentu yang 

sesuai. Biasanya ekstraksi akan semakin baik ketika permukaan serbuk simplisia 

bersentuhan dengan pelarut semakin luas. Dengan begitu, semakin halus serbuk simplisia 

maka akan semakin baik simplisiannya (Hujjatusnaini dkk., 2021). Waktu ekstraksi cukup 

berpengaruh pada senyawa yang diproleh (Ratih & Habibah, 2022). 

2. Faktor yang mempengaruhi ekstrak 

Ada beragam cara dalam melangsungkan proses ekstraksi, diketahui masing- masing 

cara mempunyai kelebihan serta kekurangannya. Untuk memilih metode dilaksanakan 

dengan memperlihatkan seperti sifat senyawa, pelarut yang digunakan, serta alat yang 

tersedia. Struktur untuk setiap senyawa, suhu serta tekanan merupakan faktor yang perlu 

diperhatikan dalam melaksanakan ekstraksi. Terdapat sejumlah istilah yang digunakan 

dalam ekstraksi, yaitu ekstraktan (ialah, pelarut yang digunakan untuk ekstraksi), rafinat 

(merupakan, larutan senyawa atau bahan yang akan diekstraksi), serta linarut (adalah, 

senyawa atau zat yang diinginkan terlarut dalam rafinat) (Hujjatusnaini dkk., 2021). 

3. Macam-macam ekstraksi 

a. Ekstraksi dingin 

Ekstraksi cara dingin pada prinsipnya tidak membutuhkan pemanasan sewaktu proses 

ekstraksi berlangsung bermaksud agar senyawa yang diinginkan tidak menjadi rusak 

(Hujjatusnaini dkk., 2021). Jenis ekstraksi diningn ialah maserasi serta perlokasi 

(Fernanda, 2019) 

b. Ekstraksi panas 
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Ekstraksi cara panas mengkaitkan pemanasan sewaktu proses ekstraksi berlangsung 

bermaksud agar mempercepat proses ekstraksi (Hujjatusnaini dkk, 2021). Metode dari 

ekstraksi cara panas yaitu refluks, ekstraksi dengan alat Soxhlet serta infusa (Fernanda, 

2019). 

4. Metode ekstraksi 

a. Maserasi 

Maserasi merupakan cara ekstraksi simplisia yang dilaksanakan untuk bahan atau 

saimplisia yang tidak tahan terhadap panas dengan cara merendam didalam pelarut tetentu 

selama waktu yang dibatasi (Hujjatusnaini dkk., 2021). Waktu maserasi yang akurat dapat 

menciptakan senyawa yang optimal. Dimana bila waktu maserasi terlalu singkat akan 

menyebabkan tidak semua senyawa terlarut pada pelarut yang dipakai, maka dibutuhkan 

waktu selama satu minggu agar ektraksi metabolit sekunder tersebut dapat dilaksanakan 

secara optimal (Ratih & Habibah, 2022). Maserasi dilaksanakan pada suhu ruang 20-30oC 

agar mencegah penguapan pelarut secara berlebihan karena faktor suhu serta lakukan 

pengadukan selama 15 menit agar bahan dan pelarut tercampur rata. Maserasi dikerjakan 

dengan cara merendam serbuk simplisia pada cairan penyari, cairan penyari tersebut akan 

menembus dinding sel serta masuk ke dalam rongga sel yang memuat zat aktif, zat aktif 

tersebut akan larut karena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif yang 

terdapat didalam dengan yang di luar sel, maka dari dari itu larutan yang terpekat didesak 

keluar (Hujjatusnaini dkk., 2021). 

b. Remaserasi 

Prinsip kerja remaserasi ialah merupakan pelarut senyawa metabolit sekunder 

dalam sampel menurut sifat kelarutannya pada suatu pelarut. Dalam suhu ruang serta 

terlindungi dari sinar dilaksanakan proses pemikatan senyawa metabolit sekunder selama 3 

hari melalui cara merendam serbuk simplisisa menggunakan pelarut yang sesuai selama 3 

hari serta melakukan pergantian pelarut setiap hari. Saat telah mencapai fase seimbang 

sel tumbuhan tersebut akan dimasuki oleh pelarut melalui dinding sel. Proses seimbang 

tersebut berlangsung melalui keluarnya senyawa metabolit sekunder di dalam sel karena 

konsentrasi di dalam sel berbeda dengan konsentrasi diluar sel ( Ningsih dkk., 2018). 

c. Perlokasi 

Perlokasi merupakan salah satu proses saat simplisia yang sudah halus, diekstraksi 

menggunakan pelarut yang cocok melalui cara dilewatkan secara perlahan-lahan pada 

suatu kolom. Perlokasi ialah ekstraksi yang memakai pelaru yang selalu baru biasanya 
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dilakukan pada temperature ruangan. Prinsip perlokasi ialah meletakkan serbuk simplisia 

di suatu bejana silinder, yang bagian bawahnya diberi sekat berpori. Cara ini membutuhkan 

waktu lebih lama serta pelarut yang lebih banyak. Untuk memastikan perlokasi sudah 

sempurna, perkolat mampu diuji adanya metabolit memakai pereaksi yang spesifik 

(Hujjatusnaini dkk., 2021). 

d. Refluks 

Refluks ialah metode ekstraksi yang dilaksanakan pada titik didih pelarut tersebut, semasa 

waktu tertentu serta jumlah pelarut terbatas yang relative konstan atas adanya pendingin 

balik, supaya hasil penyaringan lebih baik atau sempurna, refluks biasanya dilakukan 

berulang-ulang (3-6 kali) terhadap residu pertama. Cara ini memungkinkan terjadinya 

penguraian senyawa yang tidak tahan panas (Hujjatusnaini dkk., 2021). 

e. Soxhletasi 

Soxhlet adalah metode ekstraksi dengan memakai pelarut yang baru, umumnya 

dilaksanakan memakai alat khusus sehingga terjadi ekstraksi konstan melalui adanya 

pendingin balik. Adanya pemanasan membuat pelarut ke atas kemudian setelah di atas akan 

diembunkan oleh pendingin udara menjadi tetesan-tetesan yang akan terkumpul lagi serta 

bila melewati batas lubang pipa samping soxhlet, maka akan timbul sirkulasi yang 

berulang-ulang hendak menciptakan penyarian yang baik. Pada proses ekstraksi ini harus 

tepat untuk memilih pelarut yang hendak dipakai. Dimana pelarut yang baik untuk ekstraksi 

ialah pelarut yang memiliki daya melarutkan yang tinggi pada zat yang diekstraksi 

(Hujjatusnaini dkk., 2021). 

 

B. Skrining Fitokimia 

1. Definisi skrining fitokimia 

Fitokimia berasal dari kata phytochemical dimana phyto artinya tumbuhan atau 

tanaman dan chemical artinya zat kimia yang terdapat pada tumbuhan. Secara garis besar 

fitokimia ialah seluruh jenis zat kimia atau nutrient yang diturunkan dari sumber 

tumbuhan, termasuk sayuran dan buah-buahan. Fitokimia adalah senyawa yang sering 

ditemukan pada tanaman yang tidak diperlukan sebagai fungsi normal tumbuhan, akam 

tetapi mempunyai efek menguntungkan bagi kesehatan atau mempunyai peran aktif 

sebagai pencegahan penyakit (Nasyanka dkk., 2022). 

 

Skrining fitokimia yaitu sebuah tahap pendahuluan pada suatu penelitian fitokimia 
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yang bermaksud untuk memberikan gambaran tentang golongan senyawa yang termuat 

pada tumbuhan yang diteliti. Metode skrining fitokimia yang dilaksanakan dengan melihat 

reaksi warna melalui suatu pereaksi warna (Simaremare, 2014). 

Uji fitokimia terhadap muatan senyawa kimia metabolit sekunder ialah tahap awal 

yang penting dalam penelitian tentang tanaman obat atau dalam hal ini eksplorasi senyawa 

aktif baru yang berasal dari bahan alam yang dapat menjadi senyawa yang mendahului 

senyawa lain dalam jalur metabolism (precursor) bagi sintesis obat-obatan baru atau 

sebagai prototype senyawa aktif tertentu. Oleh karena itu, metode uji fitokimia harus 

merupakan uji yang sederhana tetapi bisa diandalkan. Metode uji fitokimia yang sering 

dipakai yaitu metode reaksi warna dan pengendapan yang dapat dilaksanakan di 

laboratorium (Fikayuniar, 2022). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Munthmainnah (2019), pada 

pengujian skrining fitokimia senyawa metabolit sekunder dari ekstrak etanol buah delima 

(Punica granatum L.) dengan metode uji warna menunjukan bahwa hasil skrining 

fitokimia pada buah delima positif mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu 

flavonoid, alkaloid, terpenoid, saponin serta tanin. Selanjutnya penelitian yang dilakukan 

oleh Lestari (2021), pada pengujian aktivitas antioksidan dari daun dan kulit buah tiga 

macam tanaman delima (Punica granatum L.) pada skrining fitokimia menunjukkan 

bahwa pada daun dan kulit buah delima positif mengandung senyawa metabolit sekunder 

yaitu saponin, kuinon, tannin serta steroid terpenoid. 

2. Metabolit sekunder 

Secara luas, terdapat dua jenis metabolisme, yaitu metabolism primer yang 

menghasilkan meabolit primer, sedangkan metabolit sekunder yang menghasilkan 

metabolit sekunder (Dalimunthe & Rachmawan, 2017). Metabolit primer adalah molekul 

dengam BM tinggi serta memiliki struktur yang relative sama di setiap organisme, seperti 

karbohidrat, lemak, protein, vitamin, dan asam nukleat. Meskipun metabolit primer juga 

merupakan bahan yang diproduksi oleh alam, tetapi secara umum tidak disebut sebagai 

bahan alam, namun lebih dekat sebagai nutrisi atau bahan pangan (foods) (Nugroho, 2017).  

Metabolit sekunder didefinisikan sebagai senyawa dengan berat molekul rendah yang 

ditemukan dalam jumlah kecil pada organisme yang merakitnya karena tidak 

berfungsi untuk bagian esensial dalam metabolisme atau penunjang pokok dari 

keberlangsungan hidup dari organisme tersebut, tetapi lebih berfungsi untuk penunjang 

seperti agen pertahanan diri, perlawanan terhadap penyakit atau kondisi kritis, ataupun 
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berfungsi sebagai hormon (Nugroho, 2017). 

Senyawa metabolit sekunder adalah senyawa yang dihasilkan dalam jumlah terbatas, 

tidak esensial bagi kelangsungan hidup organisme tersebut, serta berkarakter unik yang 

hanya ditemukan dalam spesies atau genus eksklusif saja. Metabolit sekunder ialah 

senyawa yang tidak dihasilkan sama oleh setiap organisme. Contoh: terpenoid, steroid, 

alkaloid, flavonoid. Ciri-ciri metabolit sekunder yaitu antara lain, tidak terseret langsung 

dalam metabolism/kehidupan dasar, pertumbuhan, perkembangan serta reproduksi, tidak 

esensial, ketiadaan jangka panjang menyebabkan kelemahan pada pertahanan diri, survival, 

estetika, menarik serangga, golongan metabolit sekunder disalurkan hanya pada spesies 

filogenetik/famili tertentu. Terkadang berperan dalam pertahanan terhadap musuh. (Ernis, 

2022). Kandungan metabolit skunder pada suatu tumbuhan bergantung dalam setiap 

spesies serta kadarnya bergantung pada lingkungan tempat tumbuhan tersebut hidup ( Jirna 

& Ratih, 2021). 

Metabolit sekunder atau fitokimia dapat digolongkan berdasarkan struktur kimia, 

komposisi, tingkat kelarutan dalam berbagai pelarut, maupun jalur biosintesisnya pada 

tubuh organisme produsernya. Walaupun ada beragam dasar penggolongan akan tetapi 

pada dasarnya ada tiga kelompok utama dari metabolit sekunder dilihat dari asal usul 

biosintesisnya, yaitu terpenoid, alkaloid, dan fenolik, di mana masing-masing mempunyai 

anggota kelas yang sangat kompleks. Kelompok senyawa metabolit sekunder beserta 

karakteristiknya masing-masing : 

a. Terpenoid 

Terpenoid ialah suatu senyawa fitokimia yang amat luas spektrumnya. Dijangkau dari 

strukturnya, ada yang berupa rantai lurus hingga yang polisiklik (struktur cincin). Dari 

jumlah atom karbonnya, ada yang hanya terdiri dari lima atom karbon seperti dalam 

hemiterpen hingga dengan molekul kompleks yang tersusun atas ribuan unit isoprene (unit 

terkecil dari senyawa terpene). Seluruh terpenoid disintesis melewati proses kondensasi 

dari unit terkecil yaitu isoprene yang strukturnya terdiri dari lima atom karbon (C5). 

Senyawa terpenoid digolongkan berdasarkan jumlah isoprene yang hadir dalam struktur 

intinya. Banyak dari senyawa aromatik, seperti mentol, linalool, geraniol, myrcene, dan 

carryophyllene terbentuk dari sebuah monoterpen (C10) yang tersusun atas dua unit isoprene 

(Nugroho, 2017). 

b. Steroid 

Steroid merupakan senyawa organic lemak sterol yang tidak terhidrolisis yang dapat 
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menghasilkan reaksi penurunan dari terpene atau skulena. Steroid ialah golongan senyawa 

yang penting dengan struktur dasar sterena dengan 17 atom karbon serta 4 cincin. 

Kortikosteroid seperti prednisone, deksametason, serta prednisolone biasanya diresepkan 

untuk mengurangi peradangan. Kemampuan mereka untuk menekan peradangan sudah 

membantu dalam pengobatan berbagai macam kondisi peradangan termasuk rheumatoid 

arthritis, serta asma (Noer & Pratiwi, 2016). (Noer & Pratiwi, 2016) Steroid ialah suatu 

komponen organik yang tersusun dari empat cincin yang terstruktur dengan konfigurasi 

yang unik. Contoh steroid yaitu kolesterol (Nugroho, 2017). 

c. Alkaloid 

Secara global alkaloid merupakan senyawa metabolit sekunder yang memuat atom 

nitrogen pada struktur kimianya. Alkaloid ialah golongan metabolit sekunder yang 

mempunyai jenis atau genus paling banyak. Setidaknya ada sekitar 15.000 jenis alkaloid 

yang telah diketahui. Walaupun asam nukleat, asam amino peptida, protein, nukleotida, 

amina, serta antibiotik merupakan beberapa senyawa yang memuat nitrogen, akan tetapi 

mereka tidak disebut sebagai alkaloid. Dengan begitu banyak jenis alkaloid, maka terdapat 

beraneka macam dasar pengklasifikasian, di antaranya berlandaskan struktur kimianya, 

biosintesis, efek farmakologis, dan taksonomi dari sumber tanaman penghasilnya 

(Nugroho, 2017). 

Adanya bagian elektron bebas pada atom nitrogen ini menyebabkan alkaloid dapat 

membangun kompleks yang tidak larut dengan logam-logam berat. Fenomena tersebut 

adalah dasar bagi reaksi identifikasi adanya alkaloid pada simplisia tumbuhan obat. 

Alkaloid merupakan komunitas senyawa kimia metabolit sekunder asal tumbuhan atau 

hewan dengan struktur yang memiliki atom nitrogen (umumnya tergabung dalam lingkaran 

heterosiklik), bersifat basa, dan memiliki aktivitas fisiologi khusus (Fikayuniar, 2022). 

d. Flavonoid 

Flavonoid adalah suatu golongan fenol alam terbesar yang ada disemua tanaman 

berpembuluh. Seluruh flavonoid, berdasarkan strukturnya adalah turunan senyawa induk 

flavon yang memiliki sejumlah sifat yang sama. Pada tanaman, glikon flavonoid terdapat 

dalam berbagai bentuk struktur. Semua memuat atom karbon dalam inti dasarnya yang 

tersusun pada konfigurasi C6-C3-C6, yaitu dua cincin aromatic yang dihubungkan melalui 

satuan tiga karbon yang dapat atau tidak dapat membentuk cincin (Fikayuniar, 2022). 

Flavonoid diketahui berfungsi menjadi fitoaleksin yaitu menjadi antimikroba yang bisa 

menghambat pertumbuhan bakteri serta jamur sehingga dapat membantu menghambat 
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penyebaran pathogen dalam tumbuhan ( Jirna & Ratih, 2021). 

Flavonoid adalah polifenol yang tersusun dari 15 atom karbon, dengan dua cincin 

aromatik. Flavonoid menciptakan senyawa glikosida. Keberadaan gugus hidroksil serta 

gula menaikan polaritas serta kelarutan pada air. Sebaliknya, gugus lain seperti metil serta 

isopentil akan menurunkan polaritas dan kelarutan pada air. Flavonoid ilalah golongan 

senyawa fenolik yang beraneka ragam dan dapat ditemukan di hampir semua tumbuhan, 

yang biasanya terdapat pada jaringan epidermis pada daun serta kulit buah. Komunitas 

primer dari flavonoid meliputi: flavonol, flavone, isoflavone, flavanone, flavan-3-ol, dan 

anthocyanin. Komunitas lain yang jumlahnya sangat minor antara lain: coumarin, 

chalcone, dihydroflavonol, dan aurone (Nugroho, 2017). Flavonoid memiliki beragam 

jenis serta ada dalam bentuk bebas (aglikon) atau terikat sebagai glikosida (Ratih & 

Habibah, 2022). 

e. Saponin 

 

Saponin merupakan salah satu glikosida yang memiliki banyak macam tumbuhan. 

Manfaat pada tanaman tidak diketahui, bisa jadi sebagai bentuk penyimpanan karbohidrat, 

atau merupakan waste product metabolism tanaman. Saponin merupakan senyawa 

metabolit sekinder pada tanaman yang memiliki sifat bisa membentuk busa, dan bisa 

menghemolisis sel darah merah. Struktur kimia kebanyakan adalah glikosida, yang bila 

dihidrolisis bisa menghasilkan bagian glikon (senyawa non gula). Reaksi pengenalan 

saponin didasarkan pada sifatnya yang dapat menghasilkan busa pada pengocokan serta 

persisten saat penambahan sedikit asam atau pada pendiaman (Fikayuniar, 2022). 

f. Tanin 

Tanin merupakan polifenol tumbuhan yang memiliki fungsi untuk mengikat dan 

mengendapkan protein. Polifenol alami adalah metabolit sekunder tumbuhan tertentu, 

termasuk dalam penyusunan golongan tanin dapat memberikan warna hijau-violet-hitam 

melalui pereaksi besi (III) klorida. Untuk membedakan tanin dengan polifenolat alam 

(tanin galat serta tannin katekat), digunakan sifat tanin yang bisa mengendapkan larutan 

gelatin 1%, terbentuk endapat putih (Fikayuniar, 2022). Tanin memiliki sifat astringen, 

polifenol, serta memiliki rasa pahit. Tanin biasanya dipakai untuk pengobatan penyakit 

kulit, antibakteri, pengobatan diare, hemostatik ( menghentikan perdarahan) serta wasir 

(Jirna & Ratih, 2021). 
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C. Aktivitas Antioksidan dan Pengujian Aktivitas Antioksidan Dengan Metode 

DPPH 

1. Aktivitas antioksidan 

 

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat, menunda, atau mencegah 

terjadinya oksidasi lemak atau senyawa lainnya yang mudah teroksidasi. Adapun pengertian 

antioksidan lainnya yaitu setiap senyawa yang jika ada dalam jumlah yang lebih sedikit 

mampu menghambat senywa yang mudah teroksidasi. Antioksidan merupakan zat-zat yang 

dapat dioksidasi, secara nyata dapat menunda atau menghambat oksidasu substrat tersebut. 

Penggunaan antioksidan sebetulnya telah lama dilakukan orang sejak sekitar tahun 1940-

an. Antioksidan alam seperti guaiat gam (gum guaiac) semula digunakan senyawa 

antioksidan sintetik yang lebih efektif serta harganya relative lebih murah. Penggunaan 

antioksidan kemudian secara luas digunakan untuk mengawetkan berbagai produk 

makanan, termasuk pangan lemak tinggi, serealia, dan bahan produk-produk makanan 

yang kandungan lemaknya rendah. Pada dasarnya, bahan dasar pangan umumnya telah 

mengandung antioksidan alam. Pada umumnya antioksidan berfungsi menurunkan laju 

inisiasi reaksi dalam reaksi berantai radikal bebas dan konsentrasi penggunaannya sangat 

rendah, 0,01% atau kurang perlu dicatat bahwa antioksidan dapat mencegah atau menunda 

kerusakan makanan, tetapi tidak dapat memperbaiki kualitas makanan yang telah rusak. 

Antioksidan juga tidak dapat mencegah kerusakan lemak karena reaksi hidrolisis 

(hydrolytic rancidity) (Santoso, 2021). 

Antioksidan dibedakan atas dua golongan berdasarkan mekanismenya, yaitu 

antioksidan primer dan sekunder. Antioksidan primer adalah antioksian yang bereaksi 

melalu radikal lipida yang selanjutnya diubah menjadi produk yang lebih stabil. 

Antioksidan primer bisa berupa unsur fenolik tokoferol alam serta sintetis, alkil galt, 

butylated hidroksianisol (BHA), butylated hidroksitoluen (BHT) atau tertiary butyl 

hidroquinon (TBHQ). Antioksidan sekunder bekerja melalui cara mengikat ion logam, 

menyerap oksigen, mendekomposisi hidroperoksida menjadi spesies nonradical, menyerap 

radiasi timbul karena ultraviolet (UV), atau melalui mendeaktivasi singlet oksigen 

(Supriani, 2019). 

Antioksidan bermanfaat sebagai anti radikal bebas untuk menghambat penuaan, 

memperlambat kematian sel, sampai dapat berpengaruh secara hormonal pada seseorang. 

Buah delima yang bersifat antioksidan juga memiliki antosianin yang cukup tinggi serta 
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berguna untuk kesehatan sel sehingga dapat sebagai antikarsinogenik (Maulana dkk., 

2019). 

2. Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH 

Terdapat beberapa metode yang bisa dipakai untuk mengukur aktivitas antioksidan 

yaitu DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil), ABTS (2,2-azinobis (3-etil- benzotiazolin-6-

sulfonat)) dan FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power). Ketiga metode tersebut 

memakai prinsip yang sama yaitu kemampuan senyawa antioksidan mereduksi radikal 

bebas atau oksidator. Perbedaan dari ketiga metode tersebut yaitu pada senyawa radikal 

bebas yang dipakai yaitu ABTS dan DPPH, sedangkan FRAP untuk menguji kemampuan 

senyawa antioksidan mereduksi Ferri yang merupakan katalis oksidasi (oksidator) 

(Theafelicia & Wulan, 2023). 

Metode uji aktivitas antioksidan dengan DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) dipilih 

karena metode ini ialah metode yang sederhana, mudah, cepat serta peka dan hanya 

membutuhkan sedikit sampel untuk evaluasi aktivitas antioksidan dari senyawa bahan alam 

sehingga dipakai secara luas untuk menguji kapasitas senyawa yang berperan sebagi 

pendonor electron. Prinsip dari metode uji aktivitas antioksidan tersebut ialah pengukuran 

aktivitas antioksidan secara kuantitatif yaitu dengan melangsungkan pengukuran radikal 

DPPH oleh suatu senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan dengan memakai 

spektrofotometer UV-Vis sehingga dengan begitu akan diketahui nilai aktivitas peredaman 

radikal bebas yang disebut dengan nilai Inhibitory Concentration (IC50 ) (Ridho, 2013). 

Prinsip medote ini ialah interaksi antioksidan dengan DPPH baik secara transfer elektron 

atau radikal hydrogen di DPPH dapat menetralkan karakter radikal bebas dari DPPH, bila 

semua elektron pada radikal bebas DPPH menjadi berpasangan maka warna larutan 

berubah dari ungu tua menjadi kuning terang (Jami’ah dkk., 2018). 

Nilai IC50 diartikan sebagai besarnya konsentrasi senyawa uji yang bisa meredam 

radikal bebas sebanyak 50%. Dimana semakin kecil nilai IC50 maka aktivitas peredaman 

radikal bebas semakin tinggi. Prinsip kerja dari pengukuran ini ialah adanya radikal bebas 

stabil yaitu DPPH yang dilarutkan dengan senyawa antioksidan yang mempunyai 

kemampuan mendonorkan hydrogen sehingga radikal bebas bisa diredam (Ridho, 2013). 

Warna ini akan berubah dari ungu menjadi kuning lemah bila electron ganjil tersebut 

berpasangan dengan atom hydrogen yang diberikan senyawa antioksidan (Jami’ah dkk., 

2018). 

3. Antioxidant activity index (AAI) 
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Antioxidant Activity Index (AAI) adalah suatu metode yang digunakan untuk 

menstandarisasi hasil pengujian antioksidan berlandaskan metode DPPH. Penentuan index 

aktivitas antioksidan Antioxidant Activity Index (AAI) didapatkan dari perbandingan antar 

konsentrasi larutan DPPH dengan IC50 ekstrak. Nilai AAI dipakai untuk mengetahui 

kapasitas kemampuan antioksidan ekstrak terhadap DPPH (Fadhli dkk., 2019). 

Nilai Antioxidant Activity Index (AAI) berperan sebagai penggolongan sifat 

antioksidan ekstrak. Bila nilai AAI <0,5 anioksidan bersifat lemah. AAI > 0,5 antioksidan 

bersifat sedang. AAI > 1-2 antioksidan bersifat kuat serta AAI >2 antioksidan sangant kuat 

(Paraeng dkk., 2016). 

D. Uji Aktivitas Antibakteri  

Pengujian terhadap aktivitas antibakteri dapat dilakukan dengan dua metode pokok 

yaitu dilusi dan difusi. Penting sekali menggunakan metode standar untuk mengendalikan 

semua faktor yang mempengaruhi aktivitas antimikrobia (Jawetz, et.al., 2005).  

1. Metode dilusi  

Metode ini menggunakan antimikroba dengan kadar yang menurun secara bertahap, 

baik dengan media cair atau padat. Kemudian media diinokulasi bakteri uji dan dieramkan. 

Tahap akhir dari metode dilusi adalah antimikrobia dilarutkan dengan kadar yang 

menghambat atau mematikan. Uji kepekaan dengan cara dilusi agar memiliki kelemahan 

yaitu membutuhkan waktu yang lama dan penggunaannya dibatasi pada penggunaan 

tertentu saja. Uji kepekaan cara dilusi cair dengan menggunakan tabung reaksi, tidak 

praktis dan jarang dipakai; namun kini ada cara yang lebih sederhana dan banyak dipakai, 

yakni menggunakan microdilution plate. Keuntungan uji mikrodilusi cair adalah bahwa uji 

ini memberi hasil kuantitatif yang menunjukkan jumlah antimikrobia yang dibutuhkan 

untuk mematikan bakteri (Jawetz, et.al., 2005).  

2. Metode difusi  

Metode yang paling sering digunakan adalah metode difusi agar. Cakram kertas saring 

berisi sejumlah tertentu obat ditempatkan pada permukaan medium padat yang sebelumnya 

telah diinokulasi bakteri uji pada permukaannya. Setelah inkubasi, diameter zona hambatan 

sekitar cakram dipergunakan mengukur kekuatan hambatan obat terhadap organisme uji. 

Metode ini dipengaruhi oleh beberapa faktor fisik dan kimia, selain faktor antara obat dan 

organisme (misalnya sifat medium dan kemampuan difusi, ukuran molekular dan stabilitas 
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obat). Meskipun demikian, standardisasi faktor-faktor tersebut memungkinkan melakukan 

uji kepekaan dengan baik (Jawetz, et.al., 2005).  

Penggunaan cakram tunggal pada setiap antibiotik dengan standarisasi yang baik, bisa 

menentukan apakah bakteri peka atau resisten dengan cara membandingkan zona hambatan 

standar bagi obat yang sama. Daerah hambatan sekitar cakram yang berisi sejumlah 

antimikroba tertentu tidak mencerminkan kepekaan pada obat dengan konsentrasi yang 

sama per milliliter media, darah atau urin (Jawetz, et.al., 2005). 

E. Inflamasi 

1. Definisi inflamasi 

Inflamasi merupakan respon tubuh terhadap zat asing, iritasi, atau infeksi sebagai 

bagian dari mekanisme pertahanan alami dalam tubuh. Selama proses inflamasi, substansi 

seperti bradikinin, histamin, prostaglandin dilepaskan, menyebabkan migrasi sel, keluarnya 

darah atau cairan ke dalam jaringan sekitarnya, serta kerusakan dan perbaikan jaringan. Ini 

merupakan respon tubuh untuk melindungi diri dan seringkali terjadi pada kondisi penyakit 

serius seperti penyakit inflamasi dan autoimun, gangguan kardiovaskular, kondisi 

neurodegeratif, infeksi, dan kanker (Saputra, 2015). 

Trauma fisik, zat kimia merusak, atau mikroorganisme dapat menjadi pemicu 

terjadinya inflamasi (Suryani dkk., 2018). Proses ini melibatkan rangkaian mekanisme, 

termasuk vasodilatasi, peningkatan permeabilitas vaskuler, peningkatan aliran darah, dan 

migrasi leukosit ke lokasi inflamasi guna mengatasi potensi kerusakan (Rahmawati dkk., 

2017). Beberapa contoh penyakit yang terkait dengan inflamasi meliputi asma, rhinitis 

alergi, kerusakan tulang, dan sebagainya (Suryani dkk., 2018). 

Gejala-gejala klinis dari inflamasi mencakup kalor (panas), rubor (kemerahan), dolor 

(nyeri), tumor (pembengkakan), dan functio laesa (kehilangan fungsi). Panas dan 

kemerahan terjadi karena pembuluh darah arteriol melebar, meningkatkan aliran darah ke 

mikrosirkulasi lokal. Nyeri (dolor) muncul karena stimulasi ujung saraf oleh kerusakan 

jaringan, termasuk perubahan pH dan konsentrasi ion tertentu, serta mediator inflamasi 

yang menghasilkan sensasi nyeri. Pembengkakan (tumor) disebabkan oleh perpindahan 

cairan, protein, dan zat-zat lain dari darah ke jaringan yang mengalami inflamasi. Selain 

itu, peningkatan tekanan akibat pembengkakan dan penumpukan nanah juga dapat 

menyebabkan rasa sakit. Pembatasan pergerakan karena pembengkakan, nyeri, dan 

kerusakan jaringan menyebabkan gangguan fungsi (Saputra, 2017). 
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2. Mekanisme dan penyebab inflamasi 

 

Inflamasi terbagi menjadi tiga fase, yakni inflamasi akut (reaksi awal terhadap cedera 

jaringan), respon imun (aktivasi sejumlah sel yang mampu menghasilkan kekebalan untuk 

merespons organisme asing), dan inflamasi kronis. Sel leukosit polimorfonuklear 

memainkan peran dalam proses inflamasi akut dan kronis, sementara sel leukosit 

mononuklear lebih dominan dalam proses inflamasi yang bersifat imunologis. Reaksi 

inflamasi melibatkan berbagai komponen sistem kekebalan dalam tubuh. Sistem kekebalan 

melepaskan berbagai zat yang dikenal sebagai mediator inflamasi, termasuk hormon 

bradikinin dan histamin. Mediator inflamasi menyebabkan pelebaran pembuluh darah 

kecil, memungkinkan peningkatan aliran darah ke jaringan yang mengalami cedera 

(Institute for Quality and Efficiency in Health Care, 2018). 

Salah satu mediator inflamasi yang berperan penting dalam biosintesis prostaglandin 

adalah asam arakidonat, yang menggunakan jalur siklooksigenase. Siklooksigenase-1 

(COX-1) memiliki peran dalam menjaga fungsi fisiologis normal, seperti perlindungan 

terhadap mukosa pencernaan dan fungsi ginjal. Keberadaan enzim Siklooksigenase-1 

(COX-1) dipengaruhi oleh rangsangan di jaringan, termasuk sitokin, bakteri, 

lipopolisakarida, serta kondisi inflamasi atau patologis lainnya. Akumulasi leukosit, 

terutama neutrofil dan monosit, di lokasi cedera juga dapat terjadi sebagai respons terhadap 

inflamasi, yang dapat membatasi agen penyebab cedera (Kusumastuti, 2014). 

 

3. Antiinflamasi 

Menurut Dewi dkk, (2015) antiinflamasi didefinisikan sebagai obat-obat atau 

golongan obat yang memiliki aktivitas menekan atau mengurangi peradangan. Saat ini 

sudah ada bermacam-macam obat yang digunakan untuk mengatasi peradangan atau 

inflamasi. Terdapat tiga mekanisme yang digunakan untuk menekan peradangan yaitu 

pertama penghambatan enzim siklooksigenase. Siklooksigenase mengkatalisa sintetis 

pembawa pesan kimia yang poten yang disebut prostaglandin, yang mengatur 

peradangan,suhu tubuh, analgesia, agregasi trombosit dan sejumlah proseslain. Mekanisme 

kedua untuk mengurangi peradangan melibatkan penghambatan fungsi-fungsi imun. 

Dalam proses peradangan, peran prostaglandin adalah untuk memanggil sistem imun. 

Infiltrasi jaringan lokal oleh sel imun dan pelepasan mediator kimia oleh sel-sel seperti itu 

menyebabkan gejala peradangan (panas, kemerahan, nyeri). Mekanisme ketiga untuk 
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mengobati peradangan adalah mengantagonis efek kimia yang dilepaskan oleh sel-sel 

imun. Histamin yang dilepaskan oleh sel mastdan basofil sebagai respon terhadap antigen, 

menyebabkan peradangan dan konstriksi bronkus dengan cara mengikat respon histamin 

pada sel-sel bronkus. Golongan obat-obat antiinflamasi dibagi menjadi dua golongan yaitu 

golongan steroid dan golongan non steroid (Yuniarni & Hazar, 2015). 

a. Obat antiinflamasi steroid 

Menurut Rahayu (2015), kortikosteroid diproduksi secara alami di korteks adrenal dan 

merupakan produk biosintesis dari kolesterol, seperti hidrokortison dan kortison. Kedua 

hormon tersebut umunya digunakan dalam pengobatan inflamasi karena kemampuannya 

untuk menghambat berbagai tahap dalam proses inflamasi. Beberapa bentuk semi-sintesis 

dari kortikosteroid, seperti deksametason dan prednisone, lebih banyak digunakan. 

Mekanisme kerja antiinflamasi steroid melibatkan penghambatan pelepasan prostaglandin 

dari membran sel membatasi ketersediaan substrat asam arakidonat. Antiinflamasi ini juga 

mengurangi ketersediaan substrat untuk enzim lain yang memetabolisme asam arakidonat, 

seperti lipoksigenase yang tidak terpengaruh oleh aspirin dan obat sejenisnya. 

b. Obat antiinflamasi non-steroid 

Asam mefenamat, diklofenak, asam salisilat, indometasin, dan fenilbutason termasuk 

dalam kelompok obat golongan non-steroid. Mekanisme kerja obat-obat ini melibatkan 

penghentian migrasi dan mediator-mediator inflamasi, menghambat pembentukan mediator 

inflamasi, serta mengurangi aktivitas protease inflamasi. Selain itu, obat-obat ini juga 

diyakini menghambat fosfolirasi oksidatif yang menghilangkan  

energi metabolisme yang diperlukan oleh jaringan inflamasi (Sari, 2019). 
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Obat  Antiinflamasi  Non- 

Steroid 

 Obat Antiinflamasi Steroid 

Menghambat biosintesis 

prostaglandin pada tahap 

siklooksigenase, sehingga 

PGG,  PGH2,  TXA2,  dan 

prostaglandin lainnya tidak 

terbentuk. 

1) Menghambat pelepasan (tidak 

sintesis) prostaglandin dengan 

cara membatasi ketersediaan 

substrat asam arakidonat 

2) Mengurangi ketersediaan 

substart lainnya untuk enzim 

yang memetabolisir asam 

arakidonat (jalur 

lipoksigenase) 

 

 

Gambar 1 Mekanisme Kerja Obat Antiinflamasi Steroid dan Nonsteroid Terhadap 

Prostaglandin 

(Sumber: Chairul dan Putri, 2023) 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

A. Tujuan 

1. Tujuan umum    

      Mengetahui  

2. Tujuan khusus  

a. Untuk mengidentifikasi kandungan anti bakteri ekstraks bunga  cempaka putih 

(Michelia alba)  secara kualitatif dan kuantitatif. 

b. Mengukur efektivitas  antioksidan ekstraks bunga  cempaka putih (Michelia alba)  

secara  kuantitatif 

c. Mengukur efektivitas  antiimflamasi  ekstraks bunga  cempaka putih (Michelia alba)  

secara kuantitatif. 

d. Mengukur efektivitas anti bakteri bunga antibakteri  ekstraks bunga  cempaka putih 

(Michelia alba)  pada konsentrasi 100%, 85%, 70%, dan 55%. 

e. Menganalisis efektivitas anti bakteri ekstrak bunga antibakteri  ekstraks bunga  

cempaka putih (Michelia alba)  pada konsentrasi 100%, 85%, 70%, dan 55%. 

 

B. Manfaat 

Penelitian  ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dalam upaya 

mengetahui kandungan bunga cempaka putih Michelia alba  sebagai anti Oksidan, anti 

bakteri dan anti inflamasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 
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METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian True-experimental. Peneliti di sini 

melakukan intervensi,terhadap kelompok perlakuan serta adanya kontrol terhadap faktor 

luar yang berpotensi mempengaruhi experiment. Desain penelitian yang digunakan  yaitu 

Posttest only-control design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing 

dipilih secara random. Kelompok pertama diberi perlakuan dan kelompok dua tidak. 

Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak 

diberi perlakuan disebut kelompok kontrol (Sugiono 2013). 

 

 Grup Variabel terikat Postes 

R1 Eksperimen X O1 

R2 Kontrol - O2 

 

Tabel 1 

Tabel desain penelitian Posttest only-control design 

Keterangan : 

R1 : kelompok eksperimen  ekstrak murni bunga cempaka putih 

                 ( 100%, 85%,70%, 55%. 

R2 :  kelompok kontrol dimana kontrol positif adalah antibiotik ciprofloxacin dan 

kontrol negatif adalah larutan CMC 0,5% steril. 

x :   Perlakuan atau eksperimen. 

O1 : Pengukuran pertama yaitu diameter zone hambatan yang   terbentuk pada 

kelompok perlakuan 

02 : Pengukuran kedua yaitu diameter zone hambatan yang terbentuk. Pada kelompok 

kontrol 

 

 

 

B. Bagan Alir Penelitian 
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Gambar 2. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

C. Definisi Operasional 
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No Variabel Pengertian Cara Pengukuran Skala ukur 

1 

 

Berbagai 

konsentrasi  

ekstrak murni 

bunga cempaka 

putih 

 

Ekstrak murni bunga cempaka 

putih yang didapatkan dari 

proses ekstraksi bunga cempaka 

putih           (konsentrasi 100%, 

85%, 70%, 55%) yang 

diencerkan dengan aquadest . 

Dengan 

menggunakan 

mikropipet dan pipet 

ukur. 

ordinal 

2 efektifitas anti 

bakteri bunga 

cempaka putih 

Kemampuan daya hambat dari 

ekstraks murni bunga cempaka 

putih yang diukur dari diameter 

Zona bening yang terbentuk 

disekitar   cakram disk pada 

permukaan media Mueller 

Hinton Agar (MHA).  

 

Dengan 

menggunakan jangka 

sorong dan 

mikropipet 

Ratio 

3 Metode cakram Teknik pengukuran daya hambat 

secara difusi yang menggunakan 

cakram disk  sebagai media 

perantara sampel, hingga dapat 

membentuk zona hambat yang 

ditandai dengan terbentuknya 

zona bening pada permukaan 

media. 

Membentuk cakram 

disk yang berisikan 

sampel pada media 

yang telah dioleskan 

bakteri dan 

diinkubasi pada suhu 

37o C selama 24 jam 

 

Ordinal 

4 Kandungan 

Fitokimia 

Kandungan kualitatif dan 

kuantitatif dari ekstraks bunga 

cempaka puth. 

spektrofotometer Nominal 

dan rasio 
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D. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium yaitu laboratorium Fakultas pertanian  

Universitas Warmadewa untuk uji kualitatif dan kuantitatif kandungan fitokimia, 

antioksidan. Uji  antiinflamasi ekstrak bunga cempaka putih di lakukan di laboratorium 

Kimia Terapan Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Politeknik Denpasar. . Uji potensi 

antimikroba  ekstraks bunga cempaka putih pada konsentrasi  100%. 85%, 70%, dan 55% 

dilakukan dilaboratorium mikrobiologi  Fakultas Kedokteran Warmadewa. Pembuatan 

simplisia dan ekstrak bunga cempaka putih  dilakukan di  lab UPTD Pengujian 

Pengembangan Obat Tradisional Dinkes Prov Bali.   

 

2.  Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2025 sampai bulan Oktober 2025. 

E. Sampel Penelitian 

1. Unit analisis 

5 Uji Aktivitas 

Antioksidan 

Kemampuan dari suatu senyawa 

yang bisa meunda atau 

memperlambat oksidasi lipid 

yang ada dalam ekstrak bunga 

cempaka putih , bisa dinyatakan 

persentase kemampuan sampel 

dalam menangkap radikal DPPH 

(% inhibisi) yang diukur dengan 

alat spektrofotometer. 

Cara pengukuran 

dengan metode 

DPPH mnggunakan 

alat spektrofotometer 

UV-Vis melalui 

panjang gelombang 

517nm  

Ordinal  

▪ >2,0 ppm 

= sangat 

kuat  

▪ 1,0-2,0 

ppm = kuat 

▪ 0,5-1,0 

ppm = 

sedang 

6  Uji aktivitas 

Antiinflamasi 

Kemampuan  aktivitas 

antiinflamasi,  dengan

 stabilisasi membran sel 

darah merah manusia dilakukan 

untuk mengetahui fraksi yang 

mempunyai aktivitas 

antiinflamasi pada bahan uji 

berupa bunga cempaka putih 

secara in vitro. Satuan (%) 

spektrofotometer 

UV-Vis 

Rasio 
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Unit analisis dalam penelitian ini adalah uji kandungan fitokimia antibakteri, antioksidan, 

antiinflamasi dan  efektifitas anti bakteri bunga cempaka putih pada bakteri 

Staphylococcus aureus pada berbagai konsentrasi yaitu 100%, 85%, 70% dan 55%. 

2. Jumlah dan besar sampel 

Terdapat empat perlakuan terhadap ekstrak bunga cempaka putih  yaitu ekstrak 

bunga cempaka putih konsentrasi 100%, 85%, 70% dan 55%. Jumlah ulangan yang 

direncanakan pada penelitian sebanyak 3 kali untuk masing-masing konsentrasi dan 2 kali 

replikasi, sehingga diperoleh jumlah sampel sebesar 24 sampel ditambah dengan kontrol 

positif dan negatif (Hanafiah dan Kemas ,2005). 

F.Alat dan Bahan  

a. Alat  

Alat  yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu: jangka sorong,  tabung vial (2 

buah), erlemeyer 100 ml (Pyrex) (2 buah), corong (1 buah), pisau (1 buah), ose bulat (1 

buah), mikropipet 20 – 200 µl dan 100 – 1000 µl (SOCOREX) (masing – masing 1 buah), 

gelas ukur 250 ml (Pyrex) (1 buah), Pinset (1 buah), gelas kimia 1000 ml (DURAN) (1 

buah), api bunsen (1 buah), petridisk (16 buah), tabung reaksi (Pyrex) (1 buah), tabung 

eppendorf (25 buah), rak tabung reaksi (1 buah), spatula (2 buah), batang pengaduk (2 

buah), jangka sorong (1 buah), Mc Farland Densitometer (Biosan) (1 buah), neraca 

analitik (RADWAG) (1 buah), Biosafety Cabinet (Biobase), Inkubator (ESCO Isoterm) (1 

buah), Autoclave (TOMY SX-500) (1 buah), Hotplate (JISICO) (2 buah), magnetic stirrer 

(2 buah), Oven (eLOS) (1 buah),  refrigerator (1 buah), rotary evaporator (1 set), blender 

(1 buah), dan magnetic stirrer (1 set).  

b. Bahan : 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu bunga kamboja, bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923, aquadest steril, , media Mueller Hinton Agar 

(Oxoid), standar 0,5 Mc Farland, larutan NaCl fisiologis 0,9%, Alkohol 70%, blank 

cakram disk, cakram disk ciprofloxacin 30 µg, cotton swab, Yellow tip, Blue tip, kapas 

berlemak, aluminium foil, kertas saring, reagen mayer, reagen dragendrof, reagen mayer, 

asam klorida, etanol 90%, feriklorida, amoniak, methanol, serbuk Magnesium, natrium 

hidroksida, kloroform, etil asetat, amil alkohol. 

G.Prosedur kerja : 

1.  Pembuatan Ekstrak bunga cempaka putih 

a. Teknik Pengambilan Sampel 
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1) Bunga yang digunakan yaitu bunga yang kuncupnya sudah mengembang . 

2) Pengambilan sampel diambil pada pagi hari (dari jam 6 sampai jam 8). Diambil secara 

langsung tanpa menggunakan alat khusus. 

b. Pembuatan simplisia 

1) Pembuatan ekstrak dengan metode maserasi 

2) Bunga cempaka putih yang sudah di petik kemudian di timbang. 

3) Hingga diperoleh sebanyak tiga kg bunga cempaka putih. . 

4) Selanjutnya bunga dibersihkan dari kotoran dengan  air bersih, lalu ditiriskan untuk 

menghilangkan sisa air. 

5) bunga dikeringkan dengan cara diangin-anginkan sampai bunga menjadi kering, 

kurang lebih selama 7 hari, kemudian dioven selama 2 hari (6 jam / per hari) pada 

suhu 40º C untuk memaksimalkan pengeringan. 

6) Bahan yang sudah kering kemudian ditimbang 

7) Setelah daun benar-benar kering, daun dihancurkan dengan alat blender, kemudian 

diayak untuk mendapatkan serbuk halus. 

8) Serbuk simplisia ditimbang dan diuji kadar airnya ( jika kadar air > 10 %, maka 

simplisia dioven kembali) 

c. Maserasi  

1) Simplisia  bunga  ditimbang sebanyak 150 gram dan ditambahkan etanol 1000 mL  

kedalam beaker glass dan ditutup dengan aluminium foil 

2) Maserasi dilakukan selama 7 hari (dilakukan pengadukan dengan magnetic stirrer  6 

jam/hari)  

3) Setelah 7 hari kemudian simplisia dari pelarutnya  disaring menggunakan kertas 

saring.  

4) Remaserasi dilakukan pada residu simplisia. 

5) Setelah proses maserasi, filtrate maserasi pertama dan kedua digabungkan dan 

dilakukan pemekatan (evaporasi).  

 

d. Evaporasi filtrat 

1) Filtrate dari maserasi pertama dan kedua dituangkan ke labu penampung pada alat 

evaporator 

2) Proses evaporasi dilakukan dengan kondisi suhu waterbath 60ºC. Hasil ekstraksi 

bunga cempaka putih yang dihasilkan ditampung pada tabung vial yang telah 
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disiapkan dan kemudian ditimbang berat bersih ekstrak 

e. Pembuatan variasi kosentrasi ekstraks Bunga cempaka putih yaitu100%, 85%, 70%, 

dan 55 %. 

1) Konsentrasi 55% dibuat dengan mencampurkan 0,55 mL ekstrak murni zat aktif anti 

bateri bunga cempaka putih dengan 0,45 mL metanol. 

2) Konsentrasi 70% dibuat dengan mencampurkan 0,70 mL ekstrak murni zat aktif anti 

bateri bunga cempaka putih  dengan 0,30 mL metanol. 

3)  Konsentrasi 85% dibuat dengan mencampurkan 0,85 mL ekstrak murni zat aktif anti 

bateri bunga cempaka putih  dengan 0,15 mL metanol. 

4) Konsentrasi 100% dibuat dengan mencampurkan 100 mL ekstrak murni zat aktif anti 

bateri bunga cempaka putih dengan 0 mL metanol. 

 

f. Pembuatan media uji sensitivitas (Mueller Hinton Agar): 

1) Bubuk media Mueller Hinton Agar ditimbang sebanyak 20,4 gram menggunakan neraca 

analitik. 

2) Setelah ditimbang, dilarutkan dengan 600 ml aquadest. 

3) Media dipanaskan sambil diaduk sampai larut sempurna. 

4) Setelah larut sempurna, diukur pH media dengan menggunakan pH stick (pH optimal 

7,3 ± 0,1 pada suhu 25 ºC). 

5) Media dalam tabung erlenmeter dibungkus dengan kapas lemak dan aluminium foil. 

6) Media disterilisasi dengan autoclave pada suhu 121ºC selama 15 menit. 

7) Media yang telah disterilisasi, didiamkan sampai suhu media mencapai 40-50ºC. 

8) Larutan media dituang ke dalam petridish ± 15 ml. Kemudian didiamkan hingga 

memadat.  

9) Setelah media memadat, plate dibalik. 

10) Jika media tidak segera digunakan, media dalam tabung erlenmeyer disimpan di tempat 

yang aman dan tidak lembab. 

g. Pembuatan suspensi Staphylococcus aureus. 

1) Satu sampai tiga ose koloni Staphylococcus aureus dari biakan murni diambil dan 

disuspensikan ke dalam tabung yang berisi 5 mL larutan NaCl fisiologis 0,85%. 

2) Suspensi ini dibandingkan dengan kekeruhan standar Mc Farlland 0,5%. 

3) Cara untuk membandingkan adalah dengan memegang kedua tabung saling 

berhimpitan. 
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h. Pemeriksaan efektivitas anti bakteri 

Uji difusi metode cakram (Dwijayanti, 2012) 

1) Cakram disk kosong disiapkan dan cakram disk ini direndam ke dalam ekstrak murni 

bunga cempaka putih pada setiap konsentrasi hingga seluruh cairan meresap ke dalam 

cakram disk. 

2) Untuk kontrol negatif digunakan cakram disk yang direndam ke dalam 0,5 ml larutan 

CMC. 

3) Untuk kontrol positif digunakan cakram disk antibiotik ciprofloxacin. 

4) Suspensi Staphylococcus aureus dengan kepekatan 0,5% Mc Farlland disiapkan. 

5) Swab kapas steril disiapkan dan dicelupkan ke dalam suspensi bakteri. Setelah 

suspensi bakteri meresap, swab kapas steril diangkat dan diperas dengan cara 

menekankan pada dinding tabung bagian dalam sambil diputar-putar. 

6) Swab kapas yang telah dicelupkan tadi digores-goreskan pada permukaan media 

Mueller Hinton Agar sampai seluruh permukaan tertutup rapat dengan goresan-

goresan. Goresan dilakukan dengan merata. 

7) Media Mueller Hinton Agar didiamkan selama 5 sampai 15 menit agar suspensi 

bakteri meresap ke dalam media. 

8) Masing-masing cakram disk yang telah jenuh dengan ektrak murni bunga cempaka 

putih kemudian ditempelkan pada permukaan media Mueller Hinton Agar yang sudah 

digoreskan suspensi bakteri dan sedikit ditekan dengan pinset sampai melekat 

sempurna.  

9) Kontrol positif dan kontrol negatif juga ditempelkan pada media Mueller Hinton Agar. 

10) Jarak antar cakram satu dengan cakram lain minimal 15 mm dan cakram yang telah 

ditempelkan pada permukaan media tidak boleh dipindahkan atau digeser. 

11) Media yang telah ditanami cakram disk diinkubasi pada suhu 37° C selama 24 jam 

dengan posisi terbalik. 

i. Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH 

Adapun prosedur kerja dari uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol kulit batang delima yang 

diadaptasikan dari penelitian yang dilakukan oleh (Fauzi & Santoso, 2021) yaitu sebagai 

berikut : 

1) Pembuatan blanko DPPH 0,1 mM 

Serbuk dpph ditimbang sejumlah 3,9 mg serta dilarutkan dalam etanol p.a hingga tepat 

100,- mL (0,1 mM) . 
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2) Pembuatan pembanding asam askorbat (vitamin C) 

Vitamin C sebanyak 0,5 mg ditambahkan air hingga 50,0 ml sehingga didapat kadar 

1%. Dari kadar ini dibuat seri konsentrasi 10, 15, 20, 25, serta 30 μg/mL. 

3) Pembuatan kadar sampel asam askorbat (vitamin C) 

Ekstrak etanol kuit batang delima ditimbang dengan seksama 0,1 gram lalu dilarutkan 

dengan etanol hingga 50 mL, sehingga diproleh kadar 1%. Dari kadar 1% dibuat seri 

konsentrasi sebesar 25, 50, 75, 100, 125, dan 150 ppm . 

4) Penentuan panjang gelombang maksimal larutan DPPH 0,1 mM 

Penentuan pnjang gelombang g (λ) dengan cara mengukur 4,0 mL larutan DPPH 0,1 mM 

dalam spektrofotometer dengan panjang gelombang 400-600 nm untuk memproleh 

absorbansi ± 0,2-0,8. 

5) Penentuan operating time larutan DPPH 0,1M 

 

Penentuan operating time dilaksanakan dengan cara mereaksikan 50 μl baku pembanding 

vitamin C ditambahkan 4,0 mL larutan DPPH 0,1 mM, homogenkan dengan stirrer selama 

1 menit serta diukur absorbansinya pada menit ke e 0, 5, 10, 15, 20, 25, 30, 35, 40, 45, 50, 

55, dan 60 pada λ maksimal yang sudah diperoleh . 

6) Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH 

Sejumlah 4,0 mL DPPH 0,1 mM dimasukkan ke tabung reaksi, kemudian tambahkan 50,0 

μL ekstrak etanol kulit batang delima dengan berbagai konsentrasi, lalu distirer 1 menit 

hingga homogen dan diamkan selama 30 menit ditempat gelap, baca absobansinya pada a λ 

maksimal (515 nm). Untuk uji aktivitas baku pembanding asam askorbat( vitaminC) 

perlakuannya sama. 

Persentase inhibisi (IC50) terhadap radikal DPPH dari tiap konsentrasi larutan sampel 

dihitung dengan rumus : 

% 𝐼𝑛ℎ𝑖𝑏𝑖𝑠𝑖  = 𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜 − 𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜 

𝑋 100 % 
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Aktivitas antioksidan dinyatakan inhibition concemtration 50% atau IC50 

adalah konsentrasi sampel yang bisa meredam radikal DPPH sebanyak 50%. NilaiIC50 

dperoleh dari dari nilai x sesudah mengganti y dengan 50. Sesudah mendapatkan 

persentase inhibisi dari tiap konsentrasi, dilanjutkan dengan perhitungan secara regresi 

linear menggunakan persamaa : 

Y= A + Bx 

X = konsentrasi (µg/mL) 

 

Y = persentase inhibisi (%) (Nur, 2019). 

 

Tabel 2 

 

Sifat Antioksidan Berdasarkan (Antioxidant Activity Index) AAI 

 

Nilai AAI (ppm) Kategori 

>2,0 Sangat Kuat 

1,0-2,0 Kuat 

0,5-1,0 Sedang 

<0,5 Lemah 

Sumber : (Paraeng et al., 2016). 

 

3) Uji Fitokimia secara kualitatif 

1).Uji Saponin 

Pipet 1 mL sampel ekstrak bunga cempaka putih , Tambahkan 10 mL air panas ,Kocok 

kuat-kuat campuran selama 10 detik, Amati busa yang muncul selama 5 menit, 

Tambahkan 1 tetes HCl 2N, Amati perubahan yang terjadi, Hasil positif jika busa yang 

terbentuk tidak hilang 

2).Uji Tannin 

Pipet 1 mL sampel ekstrak bunga cempaka putih, Tambahkan 2 tetes larutan FeCl3 5%, 

Amati perubahan yang terjadi, Hasil positif jika terbentuk warna hijau atau hijau biru 

3).Uji Flavonoid 
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Pipet 1 mL sampel ekstrak bunga cempaka putih, Tambahkan 0,1 mg serbuk mg, 

Tambahkan 0,4 mL amil alkohol , Tambahkan 4 mL etanol, kocok campuran,, Amati 

perubahan yang terjadi, Hasil positif jika terbentuk warna merah, kuning atau jingga 

k. Uji Fitokimia secara kuantitatif 

1) Penetapan kadar total fenol 

Kandungan fenol dalam   ekstrak dan simplia bunga cempaka putih dianalisis 

menggunakan metode spektrofotometri. Fenol total diukur menggunakan metode 

modifikasi reagen Folin-Ciocalteu. Sebanyak 0,4 mg pasta ekstraks dan 0,4 mg serbuk 

simplisia  lulur bunga cempaka putih , masing – masing   di tambahkan dengan 0,4 mL 

reagen Folin-Ciocalteu dan 4,2 mL Na2CO3 10%. Campuran diinkubasi selama 90 

menit dan diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 760 

nm. 

2) Identifikasi Senyawa plavonoid  dengan Spektrofotometri 

Flavonoid ditentukan menggunakan metode modifikasi  dari (16). Sebanyak 1 mg  pasta 

ekstrak dan 1 mg serbuk simplisia , masing – masing ditambahkan dengan 4 mL air 

suling, 0,3 mL AlCl3 10%, dan 0,3 mL NaNO2 10%. Campuran diinkubasi selama 30 

menit dan diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 435 nm. 

3) Identifikasi Senyawa tanin  dengan Spektrofotometri 

Tanin ditentukan menggunakan metode modifikasi dari (16)  Sebanyak 0,5 mg  pasta 

ekstrak 0,5 mg simplisia , masing  masing dicampur dengan 0,5 mL reagen Folin-Denis 

dan 8,5 mL Na2CO3 10%. Campuran diinkubasi selama 60 menit dan diukur dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 725 nm.   

l. Uji aktivitas antiinflamasi 

 

Pada pengujian aktivitas antiinflamasi metode stabilisasi membran sel darah merah 

manusia mengacu pada penelitian yang dilakukan Saputra (2015). 

1) Pembuatan larutan yang dibutuhkan 

 

a) Pembuatan isosalin 

 

Pada suhu ruang, sebanyak 0,85 gram NaCl dilarutkan dalam dapar fosfat pH 7,4 



29 
 

(0,15M) hingga 100 mL, lalu disterilkan dengan autoclaft pada suhu 121oC selama 15 

menit. 

b) Pembuatan hiposalin 

 

Pada suhu ruang, sebanyak 0,25 gram NaCl dilarutkan dalam dapar fosfat pH 7,4 

(0,15M) hingga 100 mL, lalu disterilkan dengan autoclaft pada suhu 121oC selama 15 

menit. 

c) Penyiapan konsentrasi ekstrak bunga cempaka putih dan Natrium diklofenak 

 

Sebanyak 2 mg ekstrak bunga cempaka putih yang diseduh dalam 200 mL air 

kemudian diencerkan menjadi beberapa seri konsentrasi (25, 50, 100, 200, 400, dan 800 

ppm). Lakukan hal yang serupa pada Natrium diklofenak. Pada suhu ruang, 

sebanyak 5 mg Na diklofenak dilarutkan dalam 50 mL isiosalin (1000 ppm), lalu 

encerkan menjadi 100 ppm. 

2) Pembuatan suspensi sel darah merah manusia 

Darah sebanyak 10 mL disentrifugasi dengan kecepatan 3000 rpm selama 10 menit. 

Supernatan yang terbentuk dipisahkan dengan pipet steril, sedangkan sisa endapan sel 

darah merah dicuci dengan larutan isosalin dan disentrifuge kembali (diulang sebanyak 

4 kali hingga isosalin jernih). Volume sel darah diukur dan diresuspensi dengan isosalin 

hingga diperoleh suspensi sel darah merah dengan konsentrasi 10% v/v. Suspensi sel 

darah merah dapat disimpan pada suhu 4oC bila tidak digunakan langsung. 

3) Pengujian aktivitas ekstrak bunga cempaka putih terhadap stabilisasi membran sel 

darah merah 

 

a) Pembuatan larutan uji 

 

Larutan uji yang terdiri dari 1 mL larutan sampel, 2 mL hiposalin, 0,5 suspensi sel 

darah merah, dan 1 mL dapar fosfat pH 7,4 (0,15M). 

b) Pembuatan larutan kontrol positif 
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Larutan kontrol positif yang terdiri dari 1 mL larutan Na diklofenak, 2 mL hiposalin, 

0,5 suspensi sel darah merah, dan 1 mL dapar fosfat pH 7,4 (0,15M). 

c) Pembuatan larutan kontrol uji 

 

Larutan kontrol uji yang terdiri dari 1 mL larutan sampel, 0,5 mL larutan isosalin 

pengganti suspensi sel darah merah, 2 mL hiposalin, dan 1 mL dapar fosfat pH 7,4 

(0,15M). 

d) Pembuatan larutan kontrol negatif 

 

Larutan kontrol negatif yang terdiri dari 1 mL larutan isosalin pengganti larutan 

sampel, 0,5 mL suspensi sel darah merah, 2 mL hiposalin, dan 1 mL dapar fosfat pH 7,4 

(0,15M). 

e) Pembacaan dengan spektrofotometer UV-Vis 

Setiap larutan yang sudah dibuat (larutan uji, kontrol uji, kontrol positif dan negatif) 

diinkubasi selama 30 menit pada suhu 37oC dan disentrifugasi pada kecepatan 5000 rpm 

selama 10 menit. Cairan supernatan yang terbentuk diambil dan kandungan 

hemoglobinnya diperhitungkan dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis dengan 

panjang gelombang 560 nm. Persen stabilitas membran sel darah dan Natrium 

diklofenak dapat diperhitungkan dengan rumus berikut (Saputra, 2015) : 

% Stabilitas membran sel darah merah 
 

= 100 – 
𝐴𝑏𝑠 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 𝑢𝑗𝑖 − 𝐴𝑏𝑠 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑢𝑗𝑖 

[ 
𝐴𝑏𝑠 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓 

] × 100% 

 

% Stabilitas Natrium diklofenak 
 

= 100 – 
𝐴𝑏𝑠 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 𝑁𝑎𝑡𝑟𝑖𝑢𝑚 𝑑𝑖𝑘𝑙𝑜𝑓𝑒𝑛𝑎𝑘 − 𝐴𝑏𝑠 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑢𝑗𝑖 

[ 
𝐴𝑏𝑠 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓 

] × 100% 
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H.Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis data yang dikumpulkan 

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data primer yaitu dengan melakukan 

eksperimen laboratorium. Data yang diperoleh berupa data kandungan fitokimia, aktifitas 

antibakteri, aktifitas anti oksidan dan data anti inflamasi  dari ekstrak murni bunga cempaka 

putih.  

2. Cara pengumpulan data 

 Cara pengumpulan data yang digunakan adalah dengan melakukan pengukuran 

dengan alat ukur melalui eksperimen. Pengukuran dilakukan dengan mengukur diameter zone 

hambatan ekstrak ja terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan metode difusi 

sumuran. Hasil pengukuran diameter zone hambatan dari masing-masing metode 

menunjukkan aktivitas penghambatan yang dinyatakan dalam satuan millimeter (mm). 

3. Instrumen pengumpul data 

 Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu : alat-alat laboratorium seperti 

lampu spiritus/bunsen, pipet ukur, ball pipet, tabung reaksi, ose, inkubator, kain kasa steril, 

pisau, mortal, pestel, beaker glass, pinset, mistar atau jangka sorong, tabung erlenmeyer. Juga 

digunakan alat tulis dan kamera untuk dokumentasi data. 

I.Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik pengolahan data 

Data yang terkumpul dari hasil eksperimen berupa jumlah koloni bakteri, ditabulasikan 

kedalam bentuk tabel dan naratif. 

 

2. Analisis data 

Data aktivitas antibakteri dianalisis dengan menggunakan uji statistik yang dibantu dengan 

software statistik. Analisis data diawali dengan uji Kolmogorov – smirnov untuk mengetahui 

distribusi data, apabila distribusi data normal digunakan uji One way anova dan apabila data 

berdistribusi tidak normal digunakan uji Kruskal-Walls ( Sugiyono, 2013 ). 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Pengukuran kadar air lulur 

Dalam proses pembuatan zat uji, digunakan 5 kg  bunga cempaka putih.. Selanjutnya, 

di oven dilakukan pengukuran/ penimbangan kembali kadar air terhadap bunga cempaka 

putih untuk mengetahui kualitas bunga yang dihasilkan. Hasil pengukuran kadar air yaitu 

sebesar 9 % 

2. Kandungan zat antibakteri 

a. Uji kualitatif 

Hasil uji kualitatif   dengan skrining fitokimia terhadap kandungan senyawa antibakteri 

ekstraks bunga cempaka putih  didapatkan hasil  sebagai berikut  (tabel 3) 

Tabel   3 

Kandungan Senyawa Antibakteri ekstraks bunga cempaka putih 

 

NO UJI Hasil uji Keterangan 

1 Fenol Positif (+) Terbentuk perubahan warna menjadi hijau 

2 Tanin Positif (+) Terbentuk perubahan warna menjadi hijau 

kebiruan 

3 Plavonoid Positif (+) Terdapat endapan hijau 

4 Saponin Positif (+) Hijau Muda keruh, timbul busa tidak hilang 

selama 10 menit 

5 Alkaloid Negative (- ) Tidak terdapat endapan merah 

6 Steroid Negative (- ) Tidak terbentuk  warna  hijau 

7 Triterpenoid  Positif (+) Terbentuk warna jingga 

 

 

 

b. Uji kuantitatif 

Hasil uji kualitatif   menunjukkan senyawa yang positif  sebagai antibakteri pada ekstraks 

bunga cempaka putih yaitu  senyawa turunan  berupa fenol, tannin, dan  Plavonoid. Uji   

kuantitatif   dilanjutkan pada senyawa potensial sebagai antibakteri yaitu pada  plavonoid, 

tannin, dan fenol  untuk   mengetahui   kandungan antibakteri didapatkan hasil sebagai 

berikut (tabel 4): 
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Tabel 4 

Hasil Uji Kuantitatif Senyawa Antibakteri ekstraks Bunga Cempaka Putih 

 
 

No 

 

Parameter 

 

Metode 

 

Satuan 

 

Hasil 

1 Plavonoid Spektrofotometri mgQE/g 84,14 

2 Tanin Spektrofotometri Mg TAE/g 122,32 

3 Fenol Spektrofotometri Mg GAE/g 80,53 

 

3. Uji Antioksidan  

Hasil uji antioksidan ekstraks bunga cempaka di dapatkan hasil sebagai berikut  (tabel 5) 

Tabel 5 

Kandungan Senyawa Antioksidan  ekstraks bunga cempaka putih 

 

No Parameter Metode Satuan Hasil 

1 Antioksidan Spektrofotometri ppm 54,64 

 

4. Uji efektivitas antioksidan 

Hasil uji keefektivan antioksidan ekstraks bunga cempaka di dapatkan hasil sebagai 

berikut  (tabel 6) 

Tabel 6 

Efektivitas Antioksidan  ekstraks bunga cempaka putih 

 
No Parameter Metode Hasil 

1 Efektivitas Antioksidan Spektrofotometri Kuat 

 

5. Uji Antiinflamasi  

 

Hasil uji antiinflamasi  ekstraks bunga cempaka yaitu  sebagai berikut  (tabel 7) 

Tabel 7 

Antiinflamasi  ekstraks bunga cempaka putih 

 
No Parameter Metode Hasil 

1 Antiinflamasi Spektrofotometri 98,90 % (sangat tinggi) 

 

 

6. Hasil uji daya hambat pertumbuhan 

a. Kontrol 



34 
 

Kontrol positif yaitu disk antibiotik dengan jenis Ciprofloxacin 30 gr menunjukkan 

adanya zone hambat mulai dari kelompok perbanyakan  I - VI. Nilai diameter zone hambat 

kontrol positif yang diperoleh pada kelompok peerbanyakan  I = 17,25 mm, kelompok 

perbanyakan II = 16,5 mm.,   kelompok perbanyakan III = 17 mm. , kelompok perbanyakan 

IV = 17,25 mm., kelompok perbanyakan V = 17 mm. dan kelompok perbanyakan VI = 15 

mm. Rata – rata zona hambat control positif yaitu 16,67 mm. 

Kontrol negatif yaitu ethanol 96 % dan tidak menghasilkan diameter zone hambat 

karena ethanol 96% ini tidak mengandung zat antibakteri yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Oleh karena itu, mulai dari kelompok 

perbanyakan  I - VI  nilai diameter zone hambat kontrol negatif yang diperoleh adalah 0 mm . 

Data dapat dilihat pada tabel 8.  

 

Tabel 8 

Zone hambat pertumbuhan Staphylococcus aureus 

pada kontrol positif dan negative 

 

Replikasi  
Diameter zona hambat (mm) 

Kontrol (+) Kontrol (- ) 

1 17,25 0 

2 16,5 0 

3 17 0 

4 17,25 0 

5 17 0 

6 15 0 

Rata-rata 16,67 0 

 

 

 

b. Ekstrak bunga cempaka putih 

Pada kelompok replikasi 1-6 pada berbagai kosentrasi ekstraks bunga kamboja 

yang ditanam pada media Mueller Hinton Agar menunjukkan adanya zone hambat yang 

bervariasi dari 5 mm – 10,25 mm ., jika dibandingkan dengan diameter zone inhibisi 

antibiotik Ciprofloxacin pada tabel NCCLS , masuk dalam kategori resisten (≤15mm).  Data 

selengkapnya  dapat dilihat pada tabel 9  
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Tabel 9 

Zone Hambat Pertumbuhan Staphylococcus aureus 

Pada berbagai kosentrasi 55%, 70%, 85%,  dan 100% 

 

 

Konsentrasi 

ekstrak 

Diameter zona hambat (mm) 

Replikasi 

I 

Replikasi 

II 

Replikasi 

III 

Replikasi 

IV 

Replikasi 

V 

Replikasi 

VI 

55% 6 6 7 7,5 5,75 5 

70% 8,5 6,5 8,5 8,5 6,5 6 

85% 8,25 10,25 9,5 9 8 6,5 

100% 7,25 7,25 8,5 9 9 6,5 

 

 

c. Potensi anti baktri ekstraks bunga cempaka putih   dalam menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus 

Berdasarkan hasil penelitian di laboratorium, potensi antibakteri pada berbagai  

kosentrasi ekstraks bunga cempaka putih menunjukkan adanya potensi sebagai antimikroba 

secara invitro terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus, dengan  diameter zone hambat 

yang terbentuk pada berbagai kosentrasi ekstraks bunga cempaka putih   dari 5 mm – 10,25 

mm. Diameter yang terbentuk, jika dibandingkan dengan tabel NCCLS termasuk dalam 

golongan resisten. 

 

7. Hasil analisis data 

Data hasil penelitian tentang potensi anti mikroba ekstrak bunga cempaka putih 

erhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus, selanjutnya data yang diperoleh diuji dengan 

uji statistik Kolmogorov Smirnov, menunjukkan bahwa nilai asymp sig yang diperoleh yaitu 

0,021< 0,05 artinya data tersebut berdistribusi tidak  normal (Lampiran 4). Setelah diperoleh 

data berdistribusi tidak normal maka dilanjutkan dengan uji kruskal walis untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan potensi antimikroba terhadap pertumbuhan Staphylococcus 

aureus. Setelah dilakukan analisis  pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05) didapat nilai sig 

(0,095) (lampiran 4). Nilai ini lebih dari nilai α (0,05). Hasil tersebut menandakan bahwa 

tidak ada perbedaan potensi antimikroba diantara  kosentrasi  ekstraks bunga cempaka putih  

dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus.   
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B. Pembahasan 

 Bunga cempaka  putih dalam penelitian ini memiliki kadar air sebesar 9%. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang menganalisis dari berbagai serbuk daun  menunjukkan 

hasil < 10%  (Ayu Wandira et al. 2023). Berdasarkan hal tersebut, kadar air ekstrak bunga 

cempaka putih dalam penelitian ini sudah sesuai  dibandingkan hasil penelitian Ayu Wandira 

et al. (2023). Kadar air yang lebih rendah dapat menjaga stabilitas serbuk ektrak dengan umur 

simpan yang lebih lama. Hal ini terjadi karena serbuk dengan kadar air rendah akan 

mencegah pertumbuhan mikroba, meminimalkan oksidasi, menjaga sifat fisik, dan mencegah 

reaksi kimia yang tidak diinginkan. 

Hasil uji kualitatif terhadap beberapa parameter menunjukan adanya kandungan 

senyawa fenol, tanin, plavonoid, saponin dan Triterpenoid pada ekstrak bunga cempaka 

putih. Secara kuantitatif, ekstrak bunga cempaka putih menunjukkan adanya kandungan 

senyawa fenol 80,53% (8053 mg/100g), plavonoid 84,14% (841 mg/100g), dan tanin 122,32% 

(12232 mg/100g). Penelitian Wahyu Ashri et al. (2018) juga menemukan senyawa alkaloid, 

tanin, flavonoid, dan saponin pada bunga cempaka kuning (Michelia champaca), selain juga 

senyawa alkaloid, saponin, tania, plavonoid dan senyawa lainnya. 

Flavonoid adalah salah satu metabolit sekunder  yang produksinya dipengaruhi oleh 

proses fotosintesis . Flavonoid tersebar luas pada tumbuhan dan bertanggung jawab atas 

pigmen yang mewarnai sebagian besar bunga, buah, dan biji. Flavonoid merupakan senyawa 

bahan alam dari golongan fenolik (Mehta et al. 2023). 

Flavonoid dilaporkan memiliki aktivitas protektive  terhadap sel endotel pembuluh 

darah (Raudhah Hayatillah1, et all. 2024). Manfaat flavonoid dalam tubuh manusia adalah 

sebagai antioksidan sehingga sangat baik digunakan untuk pencegahan kanker, melindungi 

struktur sel, meningkatkan efektivitas vitamin C, antiinflamasi, mencegah keropos tulang dan 

sebagai antibiotik. Dalam kebanyakan kasus, flavonoid dapat berperan secara langsung 

sebagai antibiotik dengan mengganggu fungsi organisme seperti bakteri atau virus. Manfaat 

flavonoid yang diketahui mempunyai fungsi sebagai fitoalexin yaitu sebagai antimikroba 

untuk bakteri dan jamur, sehingga membantu menghambat penyebaran patogen dalam tubuh 

tanaman. 

Selain flavonoid, senyawa tanin pada tumbuhan juga telah dimanfaatkan sebagai obat.  

tanin terdapat pada bunga cempaka (terutama cempaka kuning, Michelia champaca L.) dan 

berkontribusi pada potensi antioksidan dan aktivitas farmakologi tanaman ini, seperti 

{antibakteri dan astringen}, meskipun tanin bukan satu-satunya senyawa aktif yang 

ditemukan di dalamnya. Tanin, sebagai metabolit sekunder, diklasifikasikan menjadi tanin 

https://www.google.com/search?q=Michelia+champaca+L.&client=firefox-b-d&sca_esv=0ac0faa026d6176a&sxsrf=AE3TifNhBTnMTcvxaEvv1qqDEruHrKEWAQ%3A1760068235134&ei=i4LoaOj8B8id4-EPooSWmQM&ved=2ahUKEwi47Jbm3ZiQAxWvyDgGHZG7NDEQgK4QegQIARAB&uact=5&oq=artikel+tanin+pada+cempaka&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiGmFydGlrZWwgdGFuaW4gcGFkYSBjZW1wYWthMgUQIRigATIFECEYoAEyBRAhGKABMgUQIRigAUjsjwFQ7iZYlFJwAngBkAEAmAGTAaABswyqAQQwLjEzuAEDyAEA-AEBmAIPoALfDcICChAAGLADGNYEGEfCAgUQIRifBcICBxAhGKABGAqYAwCIBgGQBgiSBwQyLjEzoAfaU7IHBDAuMTO4B7wNwgcIMC4xLjEwLjTIB2I&sclient=gws-wiz-serp&mstk=AUtExfBxsLjPQJrv78TRC5tfDdMDqGfyDKwmODi0OP1q-E-wZ8h78Mmb7L7J4gkn1TWz4f_n3WDFS_Auhrd66-SRzxeM0m7fJRkieSZwhB4V_gIbEPdcYQKkLJEYXUKVNkOdpr4GgIR9XGH1EA7iwbnPFUx2udRMMTWw359jzbvPNboiQOSfe15eoE7M54v7SLRSa2YCeECs0mD3jt3TD7b_0VY5O2GE7slJlcWFjO5Vxfg-dHGBwo-gHohzNeQsU6Cu8k_evXJLtWYt0vwETrvwdcdV&csui=3
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terhidrolisis dan tanin terkondensasi, yang dapat ditemukan bersama dengan senyawa lain 

seperti flavonoid, alkaloid, dan saponin di dalam cempaka (Sunani Sunani dan  Rini 

Hendriani, 2023) 

Tanin merupakan salah satu golongan senyawa polifenol yang tersebar luas pada 

jaringan tumbuhan dan memiliki berbagai aplikasi medis dan  aktivitas farmakologi, 

termasuk sifat antioksidan, antibakteri, anti-diare, dan astringen  . Tanin merupakan astrigen, 

polifenol, berasa pahit, dapat mengikat dan mengendapkan protein serta larut dalam air 

(terutama air panas) (Pizzi 2021) . 

Berdasarkan hasil penelitian di laboratorium, kosentrasi ekstrak bunga cempaka putih  

menunjukkan adanya potensi antimikroba secara in-vitro  terhadap pertumbuhan S. aureus. 

Diameter zona hambat yang terbentuk pada berbagai kosentrasi ekstrak bunga cempaka putih  

dengan daya hambat pertumbuhan 5 mm – 10,25 mm. Hal ini menunjukkan kemampuan 

menghambat pertumbuhan bakteri belum maksimal pada bakteri S. aureus secara sensitif 

pada kisaran minimal 21 mm. Hal yang sedikit berbeda dijumpai dalam penelitian Agus 

Darsana Palgunadiet al. (2021) yang memperoleh diameter zona hambat S. aureus 

menggunakan ekstrak etanol kulit batang cempaka yang lebih luas, yaitu 17,4 mm, 18,3 mm, 

dan 20 mm. Dengan kosentrasi yang di buat 25%, 50%, dan  75%.  Ukuran zona hambat yang 

terbentuk oleh suatu ekstrak menentukan kekuatan antibakterinya, yang dikategorikan 

sebagai sangat kuat, kuat, sedang, atau lemah. Ekstrak dianggap memiliki efek inhibisi sangat 

kuat jika diameter zona hambat yang dihasilkan lebih dari 20 mm. Jika diameter berada di 

antara 10 mm hingga 20 mm, diklasifikasikan sebagai memiliki efek inhibisi kuat. Efek 

inhibisi sedang teramati ketika potensi inhibisi ekstrak berkisar dari 5 mm hingga 10 mm. 

Ekstrak dianggap lemah dalam kekuatan inhibisinya jika diameter zona inhibisi yang 

dihasilkan kurang dari 5 mm (Sinaga & Jaya 2022). Berdasarkan klasifikasi kekuatan 

antibakteri, ekstrak bunga cempaka putih  dalam penelitian ini menunjukkan efek inhibisi 

yang sedang terhadap bakteri S. aureus. Potensi anti mikroba pada ekstrak bunga cempaka 

putih  belum optimal dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus diduga disebabkan 

oleh faktor daya serap cakram disk terhadap ektraks belum optimum. Dari sisi kandungan 

fitokimia antibakteri berupa fenol (senyawa fenol 80,53% (8053 mg/100g), plavonoid 84,14% 

(841 mg/100g), dan tanin 122,32% (12232 mg/100g) sudah menunjukkan kandungan tinggi.  

Hasil uji antioksidan ekstraks bunga cempaka putih menunjukkan 54,64 ppm (tabel  

5) termasuk kategori kuat. Sejalan dengan penelitian Yudianti, dkk, 2023 pada ekstrak 

cempaka kuning didapatkan hasil sangat kuat . Antioksidan adalah senyawa yang berfungsi 

melindungi sel tubuh dari kerusakan akibat radikal bebas. Senyawa ini bekerja dengan 
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menetralkan radikal bebas, yang dapat memicu stres oksidatif dan meningkatkan risiko 

penyakit kronis seperti kanker dan penyakit jantung. Antioksidan bisa didapatkan dari 

makanan alami seperti buah, sayur, dan kacang-kacangan, atau diproduksi sendiri oleh tubuh 

Kandungan antiinflamasi bunga cempaka putih sebesar 98,90 %, kategori sangat kuat 

(tabel 7). Antiinflamasi adalah zat atau obat yang digunakan untuk menekan atau mengurangi 

peradangan (inflamasi) yang disebabkan oleh cedera, infeksi, atau penyakit. Obat ini bekerja 

dengan menghambat enzim atau hormon yang memicu proses peradangan, sehingga 

membantu meredakan gejala seperti nyeri, bengkak, kemerahan, dan peningkatan suhu. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan pada bunga cempaka kuning 

berpotensi sebagai antiinflasi (Raudhah Hayatillah dan Widie Kemala Hapsari2, 2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB VI 
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RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

Sehubungan penelitian ini merupakan penelitian tahap ke-1 dari 3  tahun  penelitian , 

kami selaku peneliti akan berencana melakukan penelitian lanjutan tahap 2 berupa 

pembuatan produk lulur bunga cempaka  disubstitusi bahan rempah rempah dari alam , serta 

di buat ekstraknya dan produk lulurnya di ujicobakan secara invivo. Serta di tahun ke- 3 

melakukan pengujian dari produk lulur , pengurusan ijin edar BPOM dari produk lulur 

bunga kamboja   yang kami hasilkan dengan membuat usulan  proposal baru. spt pada 

jadwal berikut 

 

Adapun rencana pelaksanaan penelitian adalah : 

NO URAIAN                                                2026 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Membuat usulan 

Proposal 

x            

2 Seleksi Proposal  x           

 Perbaikan proposal   x          

 Pengumpulan protokol    x         

 Tanda tangan kontrak    x         

3 Urus Ijin Penelitian    x         

4 Pelaksanaan penelitian    x x x x x x x   

5 Monitoring         x x   

6 Olah data        x x x   

7 Laporan akhir        x x x   

8 Sminar          x   

 Pengajuan Haki        x x    

9 Pembuatan artikel 

Publikasi 

          x x 
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BAB VII 

 

A. Simpulan 

Kandungan fitokimia anti mikroba secara kualitatif positif mengandung fenol, tannin, 

plavonoid dan saponin, secara kuantitatif mengandung fenol 80,5% (805 mg/100g),  

plavonoid 84,1% (841 mg/100g) , tannin 122,3% (1223 mg/100g). Kandungan antioksidan 

sebesar 54,64 ppm (kuat), kandungan antiinflamasi 98,90% (sangat kuat), Aktivitas zona 

hambat antibakteri 5-10,25mm (aktivitas sedang)  Tidak ada perbedaan potensi antimikroba 

pada berbagai konsentrasi (55%,70%, 85%, dan 100%) ekstraks bunga cempaka putih    

dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus.  dengan nilai sig = 0,021).   

 

B. Rekomendasi 

Agar peneliti melakukan penelitian lanjutan berupa pembuatan produk lulur bunga 

cempaka putih disubstitusi bahan rempah rempah dari alam , serta di buat ekstraknya dan 

produk lulurnya di ujicobakan secara invivo.  
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Lampiran 1: SK Penelitian Sesuai Skema 
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Lampiran 2 : Kontrak penelitian 
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Lampiran 3. Kaji Etik 
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Lampiran 4. Hasil pengolahan data 

a. Uji Normalitas 

N 24 

Normal Parametersa,b Mean 7.70 

Std. Deviation 1.385 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .193 

Positive .193 

Negative -.160 

Test Statistic .193 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Kesimpulan  

Hasil 0,021 <  x = 0,05 , data berdistribusi tidak normal 

 

 

b. Kruskal Wallis Test 
Ranks 

 Perlakuan N Mean Rank 

Daya Hambat 1 4 10.88 

2 4 11.25 

3 4 17.88 

4 4 18.00 

5 4 11.38 

6 4 5.63 

Total 24  
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Test Statisticsa,b 

 Daya Hambat 

Chi-Square 9.370 

df 5 

Asymp. Sig. .095 

 

   

Kesimpulan p = 0,095 

Tidak ada perbedaan potensi antimikroba  ekstraks bunga cempaka Putih  dalam 

menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus.   
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a. Publikasi (draf artikel) 

 

Kandungan antioksidan, Antiinflmasi dan Uji antibakteri Staphylococcus aureus pada 

ekstrak Bunga Cempaka Putih (Michelia alba.) 

 

 

I Nyoman Jirna*,  I Nyoman Gede Suyasa 

 

Poltekkes Kemenkes Denpasar, Jl. Sanitasi no. 1, Sidakarya, Denpasar Selatan, Denpasar, 

80114, Bali, Indonesia 
*nyomanjirna@ymail.com (korespodensi) 

 

 

ABSTRAK 

 

Bunga Cempaka putih (Michelia alba.) diduga memiliki beragam senyawa kimia dengan potensi anti 

oksidan dari radikal bebas , anti inflamasi serta antibakteri. Potensi  dari  bunga cempaka putih (Michelia alba.) 

penting dikaji untuk  menghadirkan bahan herbal dalam upaya pencegahan penyakit tidak menular khususnya  

kanker (anti kanker) serta pencegahan radang infeksi kulit (anti bakteri) dan  percepatan penyembuhan luka (anti 

inflamasi) . 

Penelitian  ini bertujuan  mengisolasi, mengidentifikasi kandungan  fitokimia antibakteri secara  

kualitatif -kuantitatif,  mengukur aktivitas  anti oksidan, anti inflamasi dan   potensi anti bakteri bunga cempaka 

putih secara invitro pada bakteri Staphylococcus aureus . Penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian True-

experimental berupa Posttest only-control design dengan  melakukan intervensi,terhadap kelompok perlakuan 

serta adanya kontrol terhadap faktor luar yang berpotensi mempengaruhi experiment. Metode maserasi dipakai 

untuk mengekstraksi zat aktif anti bakteri bunga Cempaka putih (Michelia alba.)  dan metode difusi (cakram) 

untuk uji efektivitas zat aktif anti bakteri bunga Cempaka putih (Michelia alba.). Metode spektrofotometer UV-

Vis menggunakan Difenilpikril hidrazil (DPPH) untuk uji aktivitas  anti oksidan dan metode spektrofotometer 

UV-Vis pada panjang gelombang 560 nm.untuk uji aktivitas  anti inflamasi. Data hasil penelitian dianalisis 

dengan uji kruskal wallis. 

Ekstrak bunga cempaka putih  mengandung fenol, tannin, plavonoid, saponin dan triterpenoid. Secara 

kuantitatif, ekstraks bunga cempaka putih mengandung 80,5 mgQE/g fenol, 122,3 mg TAE/g tannin, dan  84,14 

mg TAE/g plavonoid. Uji antioksidan menunjukkan kandungan 54,64 ppm (kuat) dan uji antiinflamasi 

menunjukkan kandungan 98,90 %(sangat kuat).  Terdapat potensi antimikroba secara invitro dengan daya 

hambat < 15 mm, namun tidak ada perbedaan dari  berbagai konsentrasi (55%, 70%, 85%, dan 100%) ekstrak 

bunga cempaka putih dalam menghambat pertumbuhan S. aureus dengan nilai sig = 0,095. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan solusi alternatif yang bermanfaat bagi masyarakat dalam upaya pencegahan 

penyakit infeksi kulit yang disebabkan oleh bakteri S. aureus 

 

Kata kunci: Bunga Cempaka Putih  (Michelia alba), Anti Oksidan, Anti Bakteri dan Anti Inflamasi 

 

ABSTRACT 

 

The white cempaka flower (Michelia alba.) is thought to contain various chemical compounds with antioxidant, 

anti-inflammatory, and antibacterial potential. The potential of the white cempaka flower (Michelia alba.) is 

important to study to develop herbal ingredients for preventing non-communicable diseases, especially cancer 

(anti-cancer), preventing skin inflammation (anti-bacterial), and accelerating wound healing (anti-

inflammatory). 

This study aims to isolate and qualitatively and quantitatively identify antibacterial phytochemicals, and 

measure the antioxidant, anti-inflammatory, and antibacterial activities of the white cempaka flower in vitro 

against Staphylococcus aureus. This study was conducted as a true-experimental study with a posttest-only 

control design, with interventions in the treatment group and control for external factors that could potentially 

influence the experiment. The maceration method was used to extract the active antibacterial compounds from 

mailto:*nyomanjirna@ymail.com
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the white cempaka flower (Michelia alba.), and the diffusion method (disc) was used to test the effectiveness of 

the active antibacterial compounds. The UV-Vis spectrophotometer method used Diphenylpicryl Hydrazil 

(DPPH) for antioxidant activity testing and the UV-Vis spectrophotometer method at a wavelength of 560 nm 

for anti-inflammatory activity testing. The research data were analyzed using the Kruskal Wallis test. 

The white cempaka flower extract contains phenols, tannins, flavonoids, saponins, and triterpenoids. 

Quantitatively, the white cempaka flower extract contained 80.5 mg QE/g phenol, 122.3 mg TAE/g tannin, and 

84.14 mg TAE/g flavonoid. The antioxidant test showed a content of 54.64 ppm (strong) and the anti-

inflammatory test showed a content of 98.90%(most strong). In vitro antimicrobial potential was demonstrated 

with an inhibitory power of <15 mm, but there was no difference between various concentrations (55%, 70%, 

85%, and 100%) of white cempaka flower extract in inhibiting the growth of S. aureus, with a significance value 

of 0.095. The results of this study are expected to provide a beneficial alternative solution for the community in 

preventing skin infections caused by S. aureus bacteria. 

 

Keyword 1: White Cempaka Flower (Michelia alba), Antioxidant, Antibacterial, and Anti-Inflammatory. 

 

PENDAHULUAN 

 Metabolit sekunder merupakan suatu senyawa dengan berat molekul rendah yang ditemukan dalam 

jumlah kecil pada organisme yang merakitnya karena tidak berfungsi untuk bagian esensial dalam metabolisme 

atau penunjang pokok dari keberlangsungan hidup dari organisme tersebut (Nugroho, 2017). Metabolit sekunder 

tanaman diketahui memberikan efek farmakologis, sitoksik, antimikoba dan antivirus, termasuk antioksidan 

(Alfaridz & Amalia, 2019). Antioksidan adalah senyawa yang mampu memperlambat proses oksidasi akibat 

radikal bebas. Salah satu mekanisme kerja senyawa pengoksidasi adalah dengan menyumbangkan atom 

hydrogen atau proton kepada senyawa radikal. Hal  ini membuat senyawa radikal lebih stabil (Fitriana dkk., 

2015). Radikal bebas sering dikaitkan dengan kejadian patologis seperti peradangan, penuaan, dan penyebab 

kanker. (Prasonto dkk., 2017). 

Tanaman cempaka putih (Michelia alba) tergolong dalam famili Magnoliaceae yang hampir seluruh 

bagian tanaman seperti kulit kayu, daun, dan bunga dapat dimanfaatkan sebagai obat. Minyak atsiri bunga 

cempaka putih(Michelia alba) mengandung fenol, sineol, eugenol, bensilaldehida, dan feniletilalkohol. Selain 

mengandung minyak atsiri yang terdapat pada bunga, seluruh tanaman cempaka putih (Michelia alba) juga 

mengandung alkaloid, flavonoid, dan saponin. Kandungan metabolit sekunder minyak atsiri  ini banyak 

terkandung dalam bunga, biji, buah dan daun tanaman cempaka putih (Krisdiana, 2010). Minyak atsiri   bunga 

cempaka putih menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus 

(Krisdiana, 2010). Penelitian (Bawa, 2011) menyebutkan ekstrak kental n-heksan bunga cempaka putih 

memiliki aktivitas sebagai  antioksidan . 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis melakukan penelitian  identifikasi kandungan fitokimia baik 

secara kualitatif dan kuantitatif serta uji bioaktivitas yaitu antioksidan, antibakteri dan antiinflamasi dari bunga 

cempaka putih (Michelia alba) secara invitro. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

penting dalam pengembangan sumber daya alam yang berpotensi sebagai agen antimikroba, antioksidan, 

antiinflamasi  baru yang lebih aman dan efektif. Pemanfaatan tanaman ini dapat dijadikan salah satu alternatif 

dalam upaya pencegahan dan penyembuhan penyakit infeksi dan kanker dan  yang disebabkan oleh 

mikroorganisme  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa  laboratorium yaitu laboratorium Fakultas pertanian  

Universitas Warmadewa untuk uji kualitatif dan kuantitatif kandungan fitokimia, antioksidan. Uji  antiinflamasi 

ekstrak bunga cempaka putih di lakukan di laboratorium Kimia Terpadu Poltekkes Denpasar. . Uji potensi 

antimikroba  ekstraks bunga cempaka putih dilakukan dilaboratorium Mikrobiologi  Fakultas Kedokteran 

Warmadewa. Pembuatan simplisia dan ekstrak bunga cempaka putih  dilakukan di  lab UPTD Pengujian 

Pengembangan Obat Tradisional Dinkes Prov Bali. 
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.  

Sampel berupa bunga cempaka putih (Michelia alba.) diambil  dari satu lokasi desa Sibag Gede 

sebanyak 3 kg . Bunga cempaka putih  anginkan dan  dioven hingga kering pada suhu 40oC selama 10 jam . 

Sampel ini kemudian di blander, di maserasi selama 6 hari dengan ethanol 96% dan dievaporator untuk 

mendapatkan ekstraks berupa gel. Kemudian di lanjutkan dengan pengujian kandungan  antioksidan, antibakteri 

dan antiinflamasi dengan spektrofotometer. Untuk pengujian anti bakteri dilakukan penelitian menggunakan 

true-experimental dengan posttest only-control design. Kelompok perlakuan dibuat  konsentrasi ekstrak 55%, 

70%, 85%, dan 100%, dengan  replikasi  6 kali sehingga total sampel  24 sampel. Kontrol positif menggunakan 

antibiotik Ciprofloxacin 30 g dan kontrol negatif adalah larutan etanol 96% steril. Metode difusi (cakram) 

digunakan untuk uji potensi anti mikroba secara in-vitro menggunakan bakteri Staphylococcus aureus yang 

ditanam pada media Mueller Hinton agar. Data hasil penelitian dianalisis dengan uji Kolmogorov Smirnov 

kemudian dilanjutkan dengan uji Kruskal Walis untuk mengetahui perbedaan potensi antimikroba terhadap 

pertumbuhan S. aureus dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05) . 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil kadar air  

Dalam proses pembuatan zat uji, digunakan 3 kg bunga cempaka. Setelah dioven, dilakukan 

penimbangan kembali kadar air untuk mengetahui kualitas bunga yang dihasilkan. Hasil pengukuran kadar air 

diperoleh sebesar 9 %. 

 

Kandungan senyawa fitokimia ekstrak bunga cempaka putih 

Hasil uji kualitatif dengan screening fitokimia terhadap kandungan senyawa antibakteri ekstrak bunga 

cempaka putih  didapatkan empat senyawa fitokimia, yaitu fenol, tannin, flavonoid, dan saponin (Tabel 1). 

Sementara itu, hasil uji kuantitatif pada senyawa flavonoid, tannin, dan fenol didapatkan hasil bervariasi dari 

3,51% hingga 5,95% (Tabel 2). 

 

Tabel 1. Kandungan senyawa fitokimia ekstrak bunga cempaka putih  

NO UJI Hasil uji Keterangan 

1 Fenol Positif (+) Terbentuk perubahan warna menjadi hijau 

2 Tanin Positif (+) Terbentuk perubahan warna menjadi hijau kebiruan 

3 Plavonoid Positif (+) Terdapat endapan hijau 

4 Saponin Positif (+) Hijau Muda keruh, timbul busa tidak hilang selama 10 

menit 

 

Tabel 2. Uji kuantitatif senyawa fitokimia ekstrak bunga cempaka putih 

No. Parameter Metode Hasil (%) Satuan 

1 Flavonoid Spektrofotometri 84,14 mgQE/g 

2 Tanin Spektrofotometri 122,32 Mg TAE/g 

3 Fenol Spektrofotometri 80,53 Mg GAE/g 

 

Hasil uji daya hambat bakteri dari ekstrak bunga cempaka putih  

Kontrol positif, yaitu cakram yang direndam antibiotik Ciprofloxacin 30 g, menunjukkan adanya zona 

hambat mulai dari replikasi I hingga VI. Nilai diameter zona hambat kontrol positif yang diperoleh bervariasi 

pada setiap kelompok replikasi, mulai dari 15 mm hingga 17,25 mm (Tabel 3). Sementara itu, kontrol negatif, 

yaitu cakram direndam dengan ethanol 96 %, tidak menghasilkan zona hambat (tabel 3).  

 

Tabel 3. Zone hambat pertumbuhan Staphylococcus aureus pada kontrol positif dan negatif 
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Replikasi  
Diameter zona hambat (mm) 

Kontrol positif Kontrol negatif 

I 17,25 0 

II 16,5 0 

III 17 0 

IV 17,25 0 

V 17 0 

VI 15 0 

Rata-rata 16,67 0 

Zona hambat pertumbuhan S. aureus pada pada berbagai kosentrasi ekstrak bunga cempaka putih 

(55%, 70%, 85%, dan 100%) pada replikasi I hingga VI menunjukkan adanya zona hambat yang bervariasi 

mulai dari 5 mm hingga 10,25 mm (Tabel 4). Jika dibandingkan dengan diameter zona inhibisi antibiotik 

Ciprofloxacin pada tabel National Committee for Clinical Laboratory Standards (NCCLS), maka masuk dalam 

kategori resisten (≤15mm). 

 

Tabel 4. Zona hambat pertumbuhan Staphylococcus aureus pada berbagai kosentrasi ekstrak bunga cempaka 

putih 

 

 

Konsentrasi 

ekstrak 

Diameter zona hambat (mm) 

Replikasi I Replikasi 

II 

Replikasi 

III 

Replikasi 

IV 

Replikasi 

V 

Replikasi 

VI 

55% 6 6 7 7,5 5,75 5 

70% 8,5 6,5 8,5 8,5 6,5 6 

85% 8,25 10,25 9,5 9 8 6,5 

100% 7,25 7,25 8,5 9 9 6,5 

Analisis statistik 

Data hasil analisis statistik Kolmogorov Smirnov, diperoleh sig  0,021 < 0,05 yang artinya data tersebut 

berdistribusi tidak  normal sehingga dilakukan uji Kruskal Walis pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). 

Hasil uji Kruskal Walis diperoleh nilai signifikansi (0,095) >  α (0,05) , tidak  ada perbedaan potensi 

antimikroba diantara  kosentrasi (55%, 70%, 85%, dan 100%) ekstrak bunga cempaka putih dalam menghambat 

pertumbuhan S. aureus.  

 

PEMBAHASAN 

Bunga cempaka  putih dalam penelitian ini memiliki kadar air sebesar 9%. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang menganalisis dari berbagai serbuk daun  menunjukkan hasil < 10%  (Ayu Wandira et al. 2023). 

Berdasarkan hal tersebut, kadar air ekstrak bunga cempaka putih dalam penelitian ini sudah sesuai  

dibandingkan hasil penelitian Ayu Wandira et al. (2023). Kadar air yang lebih rendah dapat menjaga stabilitas 

serbuk ektrak dengan umur simpan yang lebih lama. Hal ini terjadi karena serbuk dengan kadar air rendah akan 

mencegah pertumbuhan mikroba, meminimalkan oksidasi, menjaga sifat fisik, dan mencegah reaksi kimia yang 

tidak diinginkan. 

Hasil uji kualitatif terhadap beberapa parameter menunjukan adanya kandungan senyawa fenol, tanin, 

plavonoid, saponin dan Triterpenoid pada ekstrak bunga cempaka putih. Secara kuantitatif, ekstrak bunga 

cempaka putih menunjukkan adanya kandungan senyawa fenol 80,53% (8053 mg/100g), plavonoid 84,14% 

(841 mg/100g), dan tanin 122,32% (12232 mg/100g). Penelitian Wahyu Ashri et al. (2018) juga menemukan 

senyawa alkaloid, tanin, flavonoid, dan saponin pada bunga cempaka kuning (Michelia champaca), selain juga 

senyawa alkaloid, saponin, tania, plavonoid dan senyawa lainnya. 
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Flavonoid adalah salah satu metabolit sekunder  yang produksinya dipengaruhi oleh proses fotosintesis . 

Flavonoid tersebar luas pada tumbuhan dan bertanggung jawab atas pigmen yang mewarnai sebagian besar 

bunga, buah, dan biji. Flavonoid merupakan senyawa bahan alam dari golongan fenolik (Mehta et al. 2023). 

Flavonoid dilaporkan memiliki aktivitas protektive  terhadap sel endotel pembuluh darah (Raudhah 

Hayatillah1, et all. 2024). Manfaat flavonoid dalam tubuh manusia adalah sebagai antioksidan sehingga sangat 

baik digunakan untuk pencegahan kanker, melindungi struktur sel, meningkatkan efektivitas vitamin C, 

antiinflamasi, mencegah keropos tulang dan sebagai antibiotik. Dalam kebanyakan kasus, flavonoid dapat 

berperan secara langsung sebagai antibiotik dengan mengganggu fungsi organisme seperti bakteri atau virus. 

Manfaat flavonoid yang diketahui mempunyai fungsi sebagai fitoalexin yaitu sebagai antimikroba untuk bakteri 

dan jamur, sehingga membantu menghambat penyebaran patogen dalam tubuh tanaman. 

Selain flavonoid, senyawa tanin pada tumbuhan juga telah dimanfaatkan sebagai obat.  

tanin terdapat pada bunga cempaka (terutama cempaka kuning, Michelia champaca L.) dan berkontribusi pada 

potensi antioksidan dan aktivitas farmakologi tanaman ini, seperti {antibakteri dan astringen}, meskipun tanin 

bukan satu-satunya senyawa aktif yang ditemukan di dalamnya. Tanin, sebagai metabolit sekunder, 

diklasifikasikan menjadi tanin terhidrolisis dan tanin terkondensasi, yang dapat ditemukan bersama dengan 

senyawa lain seperti flavonoid, alkaloid, dan saponin di dalam cempaka (Sunani Sunani dan  Rini Hendriani, 

2023) 

Tanin merupakan salah satu golongan senyawa polifenol yang tersebar luas pada jaringan tumbuhan dan 

memiliki berbagai aplikasi medis dan  aktivitas farmakologi, termasuk sifat antioksidan, antibakteri, anti-diare, 

dan astringen  . Tanin merupakan astrigen, polifenol, berasa pahit, dapat mengikat dan mengendapkan protein 

serta larut dalam air (terutama air panas) (Pizzi 2021) . 

Berdasarkan hasil penelitian di laboratorium, kosentrasi ekstrak bunga cempaka putih  menunjukkan 

adanya potensi antimikroba secara in-vitro  terhadap pertumbuhan S. aureus. Diameter zona hambat yang 

terbentuk pada berbagai kosentrasi ekstrak bunga cempaka putih  dengan daya hambat pertumbuhan 5 mm – 

10,25 mm. Hal ini menunjukkan kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri belum maksimal pada bakteri 

S. aureus secara sensitif pada kisaran minimal 21 mm. Hal yang sedikit berbeda dijumpai dalam penelitian Agus 

Darsana Palgunadiet al. (2021) yang memperoleh diameter zona hambat S. aureus menggunakan ekstrak etanol 

kulit batang cempaka yang lebih luas, yaitu 17,4 mm, 18,3 mm, dan 20 mm. Dengan kosentrasi yang di buat 

25%, 50%, dan  75%.  Ukuran zona hambat yang terbentuk oleh suatu ekstrak menentukan kekuatan 

antibakterinya, yang dikategorikan sebagai sangat kuat, kuat, sedang, atau lemah. Ekstrak dianggap memiliki 

efek inhibisi sangat kuat jika diameter zona hambat yang dihasilkan lebih dari 20 mm. Jika diameter berada di 

antara 10 mm hingga 20 mm, diklasifikasikan sebagai memiliki efek inhibisi kuat. Efek inhibisi sedang teramati 

ketika potensi inhibisi ekstrak berkisar dari 5 mm hingga 10 mm. Ekstrak dianggap lemah dalam kekuatan 

inhibisinya jika diameter zona inhibisi yang dihasilkan kurang dari 5 mm (Sinaga & Jaya 2022). Berdasarkan 

klasifikasi kekuatan antibakteri, ekstrak bunga cempaka putih  dalam penelitian ini menunjukkan efek inhibisi 

yang sedang terhadap bakteri S. aureus. Potensi anti mikroba pada ekstrak bunga cempaka putih  belum optimal 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus diduga disebabkan oleh faktor daya serap cakram disk 

terhadap ektraks belum optimum. Dari sisi kandungan fitokimia antibakteri berupa fenol (senyawa fenol 80,53% 

(8053 mg/100g), plavonoid 84,14% (841 mg/100g), dan tanin 122,32% (12232 mg/100g) sudah menunjukkan 

kandungan tinggi.  

https://www.google.com/search?q=Michelia+champaca+L.&client=firefox-b-d&sca_esv=0ac0faa026d6176a&sxsrf=AE3TifNhBTnMTcvxaEvv1qqDEruHrKEWAQ%3A1760068235134&ei=i4LoaOj8B8id4-EPooSWmQM&ved=2ahUKEwi47Jbm3ZiQAxWvyDgGHZG7NDEQgK4QegQIARAB&uact=5&oq=artikel+tanin+pada+cempaka&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiGmFydGlrZWwgdGFuaW4gcGFkYSBjZW1wYWthMgUQIRigATIFECEYoAEyBRAhGKABMgUQIRigAUjsjwFQ7iZYlFJwAngBkAEAmAGTAaABswyqAQQwLjEzuAEDyAEA-AEBmAIPoALfDcICChAAGLADGNYEGEfCAgUQIRifBcICBxAhGKABGAqYAwCIBgGQBgiSBwQyLjEzoAfaU7IHBDAuMTO4B7wNwgcIMC4xLjEwLjTIB2I&sclient=gws-wiz-serp&mstk=AUtExfBxsLjPQJrv78TRC5tfDdMDqGfyDKwmODi0OP1q-E-wZ8h78Mmb7L7J4gkn1TWz4f_n3WDFS_Auhrd66-SRzxeM0m7fJRkieSZwhB4V_gIbEPdcYQKkLJEYXUKVNkOdpr4GgIR9XGH1EA7iwbnPFUx2udRMMTWw359jzbvPNboiQOSfe15eoE7M54v7SLRSa2YCeECs0mD3jt3TD7b_0VY5O2GE7slJlcWFjO5Vxfg-dHGBwo-gHohzNeQsU6Cu8k_evXJLtWYt0vwETrvwdcdV&csui=3
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Hasil uji antioksidan ekstraks bunga cempaka putih menunjukkan 54,64 ppm (tabel  5) termasuk 

kategori kuat. Sejalan dengan penelitian Yudianti, dkk, 2023 pada ekstrak cempaka kuning didapatkan hasil 

sangat kuat . Antioksidan adalah senyawa yang berfungsi melindungi sel tubuh dari kerusakan akibat radikal 

bebas. Senyawa ini bekerja dengan menetralkan radikal bebas, yang dapat memicu stres oksidatif dan 

meningkatkan risiko penyakit kronis seperti kanker dan penyakit jantung. Antioksidan bisa didapatkan dari 

makanan alami seperti buah, sayur, dan kacang-kacangan, atau diproduksi sendiri oleh tubuh 

Kandungan antiinflamasi bunga cempaka putih sebesar 98,90 %, kategori sangat kuat (tabel 7). 

Antiinflamasi adalah zat atau obat yang digunakan untuk menekan atau mengurangi peradangan (inflamasi) 

yang disebabkan oleh cedera, infeksi, atau penyakit. Obat ini bekerja dengan menghambat enzim atau hormon 

yang memicu proses peradangan, sehingga membantu meredakan gejala seperti nyeri, bengkak, kemerahan, dan 

peningkatan suhu. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan pada bunga cempaka kuning 

berpotensi sebagai antiinflasi (Raudhah Hayatillah dan Widie Kemala Hapsari2, 2024)..  

 

Simpulan  

Kandungan fitokimia anti mikroba secara kualitatif positif mengandung fenol, tannin, plavonoid dan 

saponin, secara kuantitatif mengandung fenol 80,5% (805 mg/100g),  plavonoid 84,1% (841 mg/100g) , tannin 

122,3% (1223 mg/100g). Kandungan antioksidan sebesar 54,64 ppm (kuat), kandungan antiinflamasi 98,90% 

(sangat kuat), Aktivitas zona hambat antibakteri 5-10,25mm (aktivitas sedang)  Tidak ada perbedaan potensi 

antimikroba pada berbagai konsentrasi (55%,70%, 85%, dan 100%) ekstraks bunga cempaka putih    dalam 

menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus.  dengan nilai sig = 0,021).   
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Lampiran 6 Rekapitulasi Realisasi anggaran penelitian 
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59 
 

     -  Pengolah data   1.600.000       1.600.000 - 
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   Transport Petugas  4.640.000       4.640.000 - 

4 Lain-lain       

  Sewa lab -  - - 

          

  JUMLAH  23.000.000  23.000.000  - 
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dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam penelitian dosen pemula/hibah 

bersaing/unggulan* 
 

Denpasar 24 nopember  2025 

 Ketua Peneliti 
 

 

 

I Nyoman Jirna, SKM., M.Si. 
 NIP. 197205211997031001 
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Lampiran 9:  Surat Pernyataan Ketua Peneliti  
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Lampiran 10 : Dokumentasi Kegiatan 

 

  

Pengumpulan bahan 

 

  
Proses hybridisasi (pencucian dan oven ) Proses pemblenderan 

 

  
Proses maserasi Proses evaporasi 
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Hasil ekstraks 

 

Hasil uji potensi antibakteri 

  
Proses uji fitokimia antibakteri & antioksidan  
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Lampiran 11: Hasil lab 

a. Hasil laboratorium  uji potensi antibakteri 
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b. Hasil laboratorium uji fitokimia antibakteri kualitatif 

 

 
 

 

 

c. Hasil laboratorium uji fitokimia antibakteri dan antioksidan   kuantitatif 
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d. Hasil laboratorium uji Antiinflamasi 

 

 


